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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul Perekayasaan Sistem
Audio pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Kelas XI Teknik Audio
Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta dan mengetahui tingkat kelayakan dari modul
yang dihasilkan tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Prosedur pengembangan modul mengadaptasi model Four-D
(4D) meliputi empat tahapan yaitu, 1) Pendefinisian (Define), 2) Perancangan
(Design), 3) Pengembangan (Develop), dan 4) Penyebaran (Disseminate)
Penelitian melibatkan ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan modul.
Peserta didik juga dilibatkan untuk mendapatkan respon kelayakan modul dari
peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dianalisis
secara statistik deskriptif.

Penelitian menghasilkan modul Perekayasaan Sistem Audio garis besar
isinya terdiri dari judul, pokok bahasan, tujuan pembelajaran, pokok materi,
penilaian, kepustakaan dengan memanfaatkan media berbasis visual. Format
pembelajaran modul memakai sistem pembelajaran mandiri (self instructional)
yang di dalamya memuat uraian materi, soal latihan, soal evaluasi, kunci
jawaban dan umpan balik sebagai bahan penilaian mandiri (self assessment)
bagi peserta didik. Tingkat kelayakan modul dari penilaian ahli materi meliputi
aspek kualitas materi dan kualitas isi diperoleh nilai persentase 89,50% dengan
kategori sangat layak, sedangkan penilaian ahli media meliputi aspek
karakteristik dan tampilan modul diperoleh nilai persentase 85,50% dengan
kategori sangat layak. Berdasarkan respon uji pemakaian modul oleh siswa kelas
XI Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta meliputi aspek kualitas
materi dan isi, karaktersitik, serta tampilan modul diperoleh nilai persentase
84,58% dengan kategori sangat layak.

Kata kunci: modul, perekayasaan sistem audio, kelayakan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan yang siap memasuki era
globalisasi dan penuh dengan tantangan, Pemerintah memberlakukan Kurikulum
2013 berbasis kompetensi mulai tahun ajaran 2013/2014. Berdasarkan
Permendikbud No.70 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum
Sekolah Menengah Kejuruan, dalam Kurikulum 2013 terdapat bentuk pola pikir
baru dalam pembelajaran Kurikulum 2013 antara lain: (1) pola pembelajaran
yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada peserta didik
(student center learning); (2) pola pembelajaran berbasis massal menjadi
kebutuhan peserta didik dan; (3) pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran
kritis. Hal ini menjadi kendala bagi para guru dan peserta didik yang masih
berpola pikir lama yang mana guru menjadi satu-satunya sumber informasi
belajar, sehingga peserta didik masih sangat ketergantungan dengan penjelasan
guru mengakibatkan peserta didik kurang aktif dan mandiri dalam pembelajaran.

Pemikiran serupa juga dikemukakan oleh E. Mulyasa (2014:68) bahwa
terdapat salah satu landasan teoritis yang mendasari Kurikulum 2013 berbasis
kompetensi yaitu pergeseran dari pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran
individual, maksud pembelajaran individual yaitu setiap peserta didik dapat
belajar sendiri sesuai dengan cara dan kemampuan masing-masing. Pemikiran
tersebut juga diperkuat melalui materi uji publik Kurikulum 2013 bahwa salah
satu konsep ideal dalam proses pembelajaran seharusnya berpusat pada
peserta didik dan buku teks yang memuat materi dan proses pembelajaran,

sistem penilaian serta kompetensi yang diharapkan.



Selama ini sumber belajar berupa buku teks hanya memuat materi
bahasan tanpa disertai sistem penilaian mandiri dan kompetensi yang
diharapkan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi sulit tercapai. Untuk
mengatasi masalah tersebut, sesuai dengan pola pikir Kurikulum 2013 yaitu guru
bertindak sebagai fasilitator dan mendayagunakan sumber belajar melalui cara
pengembangan bahan ajar yang dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri
tanpa harus tergantung dengan keberadaan seorang guru sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu bahan ajar yang sesuai tersebut adalah
modul yang disusun secara sistematis dan menarik serta mencakup isi materi,
latihan soal, evaluasi, dan umpan balik dengan sistem penilaian mandiri untuk
mencapai kompetensi tertentu. Guru harus dapat mengembangkan modul yang
mudah dipahami peserta didik, sehingga peserta didik dapat belajar secara
mandiri dan aktif dengan menggunakan modul tersebut sesuai kemampuan yang
mereka miliki tanpa harus ketergantungan menunggu penjelasan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 Oktober 2015 yang dilakukan
terhadap kelas XlI pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio program
keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta yang menggunakan
Kurikulum 2013, menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah
dalam aspek kognitif. Hal ini dibuktikan dari nilai ulangan tengah semester yang
diperoleh untuk kompetensi dasar perencanaan sistem audio terdapat 33 siswa
dari 60 siswa yang belum mencapai KKM. Di dalam pembelajaran teori peserta
didik hanya belajar di saat tatap muka berlangsung dan masih sangat tergantung
pada penjelasan guru dalam proses pembelajaran, sedangkan dalam
pembelajaran praktikum peserta didik hanya sekedar melaksanakan praktik

tetapi tidak paham atas apa yang sebenarnya mereka praktikkan disebabkan



kurangnya landasan pengetahuan dan pemahaman yang kuat pada materi yang
dipraktikkan. Berdasarkan sumber informasi yang diperoleh dari guru mata
pelajaran Perekayasaan Sistem Audio bahwa kendala yang dialami dalam
pembelajaran adalah belum adanya bahan ajar yang dapat memberikan
pemahaman materi perekayasaan sistem audio secara mudah kepada peserta
didik agar mereka dapat belajar secara mandiri. Peserta didik membutuhkan
bahan ajar yang dapat digunakan belajar secara mandiri serta memuat materi
yang mudah dipahami, oleh karena itu sangat diperlukan suatu modul yang
memuat materi ajar sesuai dengan silabus, sehingga peserta didik bisa
menggunakan modul tersebut untuk belajar secara mandiri serta menambah
kemampuan kognitif peserta didik dalam mempelajari materi perekayasaan
sistem audio tanpa menunggu penjelasan dari guru.

Berdasarkan hasil uraian di atas sangat penting untuk menyusun bahan
ajar sendiri dalam suatu bentuk modul pembelajaran yang diharapkan dapat
merangsang peserta didik agar dapat belajar dengan aktif dan mandiri. Peneliti
akan mengembangkan suatu bahan ajar berbentuk modul pada mata pelajaran
Perekayasaan Sisten Audio. Modul ini merupakan bahan ajar yang disusun
secara sistematis dan menarik serta mencakup isi materi, latihan soal, evaluasi,
dan umpan balik untuk mencapai kompetensi tertentu, oleh karena itu peneliti
mengambil penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Perekayasaan
Sistem Audio pada Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Kelas XI Teknik

Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Peserta didik belum bisa belajar secara aktif dan mandiri sehingga sangat
tergantung pada penjelasan guru dalam proses pembelajaran.

2. Peserta didik masih lemah dalam hal pemahaman materi pada mata
pelajaran Perekayasaan Sistem Audio.

3. Peserta didik tidak memiliki bahan ajar berbentuk modul yang dapat
digunakan untuk belajar aktif dan mandiri sesuai kemampuan mereka.

4. Pengembangan modul Perekaysaan Sistem Audio belum dilakukan oleh
guru karena masih mengandalkan catatan dan penjelasan dari guru selama

pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan dan kelayakan modul
Perekayasaan Sistem Audio pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio
kelas XI Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Materi yang akan
dimuat dalam modul ini dibatasi pada semester genap untuk Kompetensi Inti-3
(KI-3) dalam hal perencanaan sistem audio dengan berlandaskan silabus dan

kurikulum 2013.



D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah di atas dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana menghasilkan Modul Perekayasaan Sistem Audio pada mata
pelajaran Perekayasaan Sistem Audio kelas Xl Teknik Audio Video di SMK
Negeri 2 Yogyakarta?

2. Bagaimana tingkat kelayakan Modul Perekayasaan Sistem Audio yang
dikembangkan pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio kelas Xl
Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menghasilkan modul Perekayasaan Sistem Audio pada mata pelajaran
Perekayasaan Sistem Audio kelas XI Teknik Audio Video di SMK Negeri 2
Yogyakarta.

2. Mengetahui tingkat kelayakan modul Perekayasaan Sistem Audio yang
dikembangkan pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio kelas Xl
Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk modul yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai
berikut ini.

1. Modul Perekayasaan Sistem Audio disajikan dalam bentuk cetak yang

didalamnya terdapat materi semester genap untuk Kompetensi Inti-3 (KI-3)

dalam hal perencanaan sistem audio dengan berlandaskan pada silabus dan



kurikulum 2013 kelas XI program keahlian Teknik Audio Video SMK N 2
Yogyakarta.

Isi modul terdiri dari uraian materi, soal latihan, soal evaluasi, kunci jawaban
dan umpan balik sebagai penilaian mandiri (self assessment). Materi yang
dimuat berorientasi pada materi praktikum untuk mata pelajaran
Perekayasaan Sistem Audio kelas XI program keahlian Audio Video SMK
Negeri 2 Yogyakarta.

Modul pembelajaran yang disusun dapat digunakan sebagai media atau
bahan ajar di dalam kelas dengan atau tanpa bimbingan guru maupun di luar

kelas secara mandiri bersifat Self Instructional.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut.
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam dunia
pendidikan tentang pengembangan modul sebagai bahan ajar mandiri.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan bagi
penelitian yang relevan selanjutnya.
Manfaat Praktis
Bagi guru mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio, hasil penelitian
berupa modul Perekayasaan Sistem Audio dapat membantu proses
pembelajaran di kelas.
Bagi peserta didik, hasil penelitian berupa modul dapat menjadi salah satu
bahan ajar secara mandiri pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio.
Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagaimana

tahapan-tahapan mengembangkan modul Perekayasaan Sistem Audio.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002
tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilimu
Pengetahuan dan Teknologi pada Bab | Pasal 1 menyebutkan bahwa,
“Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.”
Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan dan perubahan secara
secara bertahap untuk meningkatkan pemanfaatan ilmu pengetahuan. Acuan
undang-undang tersebut sesuai dengan konteks pengembangan yang dilakukan
pada penelitian ini.

Menurut pendapat Bock dalam Nusa Putra (2012:68) menyatakan bahwa
pengembangan adalah sebuah proses yang menerapkan ilmu pengetahuan
untuk menciptakan perangkat baru. Deni Darmawan (2014:12-13) juga
mengungkapkan bahwa pengembangan merupakan proses penerjemahan
spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. Pengembangan dalam lingkup
pembelajaran mencakup banyak variasi teknologi baik itu teori maupun praktik.
Di dalam kawasan pengembangan terdapat keterkaitan yang kompleks antara
teknologi dan teori yang mendorong baik desain pesan maupun startegi

pembelajaran.



Berdasarkan beberapa pengertian di atas tentang pengembangan dapat
disimpulkan bahwa pengembangan merupakan suatu proses kegiatan yang
dilakukan secara terencana dengan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu
pengetahuan untuk meningkatkan fungsi dan manfaat suatu produk ataupun

menghasilkan produk yang baru.

2. Modul

Definisi modul menurut Atwi Suparman (2012:10) modul adalah suatu set
bahan ajar dalam satuan pembelajaran terkecil yang mengandung semua unsur
dalam sistem pembelajaran sehingga dapat dipelajari secara terpisah dari modul
yang lain. Modul adalah bahan belajar tercetak yang dirancang secara sistematis
berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran
terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu
tertentu. (Purwanto, Arsito Rahardi, & Suharso Lasmono, 2007:9). Pendapat lain
dikemukakan oleh Andi Prastowo (2011:106) bahwa modul adalah sebuah bahan
ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
peserta didik sesuai tingkat pengetahuan mereka, agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan yang minimal dari guru.
Modul dipandang sebagai paket program pengajaran yang terdiri dari beberapa
komponen yang berisi tujuan belajar, bahan pelajaran, metode belajar, alat atau
media, serta sumber belajar dan sistem evaluasinya.

Berdasarkan beberapa definisi modul di atas dapat disimpulkan bahwa
modul merupakan bahan ajar tercetak dalam satuan pembelajaran terkecil yang

disusun secara terencana dan sistematis untuk membantu siswa belajar secara



mandiri sehingga tujuan pembelajaran yang dirumuskan secara khusus dapat
tercapai. Modul memuat unsur-unsur yang berisi tujuan belajar, bahan pelajaran,

metode belajar, media, sumber belajar dan sistem evaluasinya.

3. Tinjauan Pengembangan Modul
a. Pengembangan Modul

Ika lestari (2013:84) menjelaskan bahwa pengembangan bahan ajar dalam
konteks modul dirancang dan disusun agar dapat dipelajari siswa secara mandiri
tanpa bergantung pada kehadiran seorang guru, namun bukan berarti
keberadaan modul dapat menggantikan keberadaan guru sebagai fasilitator.
Pengembangan modul memuat suatu proses perencanaan yang baik untuk
menghasilkan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien. (Purwanto, Arsito Rahardi, & Suharso
Lasmono, 2007:15). Pengembangan modul merupakan suatu proses kegiatan
dalam pembuatan modul yang inovatif dan dibangun secara kreatif, sehingga
modul mampu menjadi bahan ajar yang menarik dan memotivasi peserta didik
untuk belajar (Andi Prastowo, 2011:131).

Berdasar pendapat para ahli mengenai pengembangan modul dan uraian
yang berkaitan dengan pengembangan dan modul dalam sub bab sebelumnya di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan modul merupakan suatu
proses kegiatan yang dilakukan secara terencana dan sistematis dengan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan untuk menghasilkan sebuah
modul yang dapat digunakan belajar oleh siswa secara mandiri sehingga tujuan

pembelajaran yang dirumuskan secara khusus dapat tercapai.



1)

2)

3)

a)

b)

Tujuan Modul

Beberapa ahli mengemukakan tujuan modul sebagai berikut.
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007:133) menyatakan bahwa
menggunakan modul dalam kegiatan belajar mengajar bertujuan agar tujuan
pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efisien.
Menurut Purwanto, Arsito Rahardi, dan Suharso Lasmono (2007:10),
“Tujuan disusunnya modul ialah agar peserta didik dapat menguasai
kompetensi yang diajarkan dalam diklat atau kegiatan pembelajaran dengan
sebaik-baiknya.”
Andi Prastowo (2011:108-109) berpendapat mengenai tujuan penyusunan
modul sebagai berikut.
Peserta didik dapat belajar mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik
secara minimal.
Mengurangi dominasi peran pendidik dalam kegiatan pembelajaran agar
tidak terlalu otoriter.
Melatih kejujuran peserta didik.
Mencakup atau menaungi berbagai tingkat dan kecepatan belajar masing-
masing peserta didik.
Peserta didik dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah

dipelajari.
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c. Unsur-Unsur Modul

Berdasarkan pandangan Vembriarto dalam Andi Prastowo (2011:114-117)
unsur-unsur modul yang dikembangkan di Indonesia meliputi tujuh unsur antara
lain sebagai berikut.

1) Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik.

Setiap rumusan tujuan pengajaran atau pembelajaran menggambarkan
tingkah laku yang diharapkan dari peserta didik setelah menyelesaikan tugas
mereka dalam mempelajari suatu modul. Rumusan tujuan pengajaran ini terdiri
dari dua bagian berikut ini.

a) Lembaran kegiatan peserta didik, bertujuan untuk memberitahukan kepada
peserta didik tingkah laku yang diharapkan setelah mereka berhasil
menyelesaikan modul.

b) Petunjuk pendidik, bertujuan untuk memberitahukan kepada pendidik
tentang tingkah laku atau pengetahuan peserta didik yang seharusnya telah
mereka miliki setelah mereka menyelesaikan modul yang bersangkutan,

2) Pedoman atau petunjuk untuk pendidik

Pedoman untuk pendidik berisi petunjuk-petunjuk agar guru mengajar
secara efisien serta memberikan penjelasan tentang jenis-jenis kegiatan siswa,
waktu untuk menyelesaikan modul, dan petunjuk-petunjuk evaluasinya.

3) Lembaran kegiatan peserta didik

Lembaran ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta
didik. Materi dalam lembaran kegiatan peserta didik tersebut disusun secara
khusus sedemikian rupa, sehingga dengan mempelajari materi tersebut, tujuan-

tujuan yang telah dirumuskan dalam modul dapat tercapai. Dalam lembaran
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kegiatan ini dicantumkan juga kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh
peserta didik.
4) Lembaran kerja bagi peserta didik

Lembaran kerja bagi peserta didik menyertai lembaran kegiatan peserta
didik yang dipakai untuk menjawab atau mengerjakan soal atau masalah yang
harus diselesaikan.
5) Kunci lembaran kerja

Kunci lembaran kerja berfungsi untuk mengevaluasi atau mengoreksi
sendiri hasil pekerjaan peserta didik. Bila terdapat kekeliruan dalam
pekerjaannya, peserta didik bisa meninjau kembali pekerjaannya.
6) Lembaran Evaluasi

Lembaran evaluasi merupakan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan
tujuan yang telah dirumuskan dalam modul. Lembaran tes berisi soal-soal guna
menilai keberhasilan siswa dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam
modul.
7) Kunci Lembaran Evaluasi

Kunci lembaran evaluasi merupakan alat koreksi terhadap penilaian yang

dilaksanakan oleh para peserta didik sendiri.

d. Langkah-langkah Pengembangan Modul

Menurut Rowntree dalam Andi Prastowo (2011:133-141) mengungkapkan
empat tahapan dalam pengembangan modul yaitu:
1) Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran

Sebagai langkah awal dalam tahapan pengembangan modul adalah

melakukan identifikasi terhadap tujuan pembelajaran. Ada empat hal yang harus
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dicermati dalam tujuan pembelajaran pada modul yang akan dikembangkan
antara lain: (a) merujuk pada siapa yang menjadi sasaran; (b) kompetensi yang
diharapkan setelah mempelajari modul; (c) persyaratan yang perlu dipenuhi agar
perilaku yang diharapkan dapat tercapai; dan (d) tingkat kemampuan yang
diinginkan untuk dikuasai oleh sasaran.
2) Memformulasikan Garis Besar Materinya

Selama memformulasikan materi, dilakukan pengembangan materi yang
tidak terlalu tinggi bagi target pembaca atau peserta didik yang dituju. Pemberian
perhatian yang sama ketika mengakomodasikan tingkat kemampuan peserta
didik yang ditargetkan juga sangat diperlukan.
3) Menuliskan Materi

Pada tahap menulis materi, ada empat hal penting yang harus
diperhatikan, sebagaimana dipaparkan dalam uraian berikut:
a) Menentukan materi yang akan ditulis

Menurut Andriani dalam Andi Prastowo (2011:136) untuk memulai menulis
modul ada tiga pertanyaan yang harus dijawab guna menentukan keluasan dan
kedalaman materi yang ditulis, yaitu :

(1) Hal yang harus diketahui peserta didik setelah selesai membaca materi,

(2) Hal yang sebaiknya diketahui peserta didik setelah selesai membaca

materi, dan

(3) Manfaat yang diperoleh jika peserta didik selesai membaca materi.
b) Menentukan gaya penulisan

Gaya penulisan bahasa yang digunakan di dalam modul harus disesuaikan
dengan jenis materi dan kemampuan peserta didik. Gaya penulisan bahasa yang

dianggap mampu membantu penyampaian pesan kepada peserta didik secara
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efektif adalah menggunakan kalimat seolah-olah berbicara secara langsung
dengan pembaca, menggunakan kata ganti orang pertama, serta menggunakan
kalimat yang singkat dan sederhana. Andi Prastowo (2011:137).

c) Menentukan banyaknya kata yang digunakan.

Materi yang kompleks membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
mempelajarinya maka untuk materi yang kompleks, kata-kata yang digunakan
dapat kurang dari lima puluh kata per menit.

d) Menentukan tampilan modul
Ada empat alternatif tampilan yang bisa menjadi pilihan yang digunakan
dalam modul menurut Rowntree (Andi Prastowo, 2011:140) berikut ini:
(1) Menggunakan list berupa nomor dan informasi dalam list tersebut,
(2) Menggunakan box dengan memasukkan materi penting ke dalam box
sebagai penekananan,
(3) Menebalkan kata-kata yang penting, dan
(4) Menggunakan tulisan yang dicetak miring atau ditulis terbalik dan
menggunakan huruf dengan jenis dan ukuran yang berbeda.
4) Menentukan Format dan Tata Letak
a) Penentuan Format Modul

Format modul harus mempertimbangkan frekuensi dan konsistensi dalam
penyusunan tulisan. Modul disusun dalam format yang mudah dipelajari dan
sistematis sehingga memudahkan peserta didik untuk mempelajarinya. Berikut ini
adalah salah satu contoh format modul menurut Andi Prastowo (2011:142&145)
yang dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik atau

pembaca akan keteraturan strukturnya,
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Judul

Kata Pengantar

Daftar Isi

I. Pendahuluan
Latar Belakang
Deskripsi Singkat
Kompetensi
Peta Konsep
Manfaat
Tujuan Pembelajaran
Petunjuk Penggunaan Modul

Il. Pembelajaran
Kompetensi Dasar
Materi Pokok
Uraian Materi
Ringkasan
Latihan atau Tugas

lll. Evaluasi
Soal Evaluasi
Tindak Lanjut

Harapan

Glosarium

Daftar Pustaka

Kunci Jawaban

Gambar 1. Contoh Format Modul

Adapun penjelasan rinci dari masing-masing item sebagai berikut:
(1) Judul

Judul meliputi sampul depan modul mencerminkan isi modul, sedangkan
judul untuk setiap bab disesuaikan dengan isi materi pokoknya.
(2) Kata Pengantar

Bagian ini berisi ucapan terima kasih atas selesainya pembuatan modul,
alasan penulisan modul secara singkat, dan manfaat yang bisa diperoleh
dengan membaca modul tersebut.
(3) Daftar Isi

Bagian ini menginformasikan kepada pembaca atau peserta didik
tentang topik-topik yang ditampilkan dalam modul sesuai urutan tampilan

dan nomor halaman.
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(4) Latar Belakang

Latar belakang berisi tentang dasar pertimbangan penyusunan modul
tersebut.
(5) Deskripsi Singkat

Bagian ini memuat penjelasan singkat tentang materi-materi apa saja
yang akan dibahas dalam modul
(6) Kompetensi

Bagian berisi kompetensi minimal yang diharapkan mampu dikuasai
peserta didik setelah membaca modul tersebut.
(7) Peta Konsep

Peta konsep akan memberikan gambaran umum tentang isi modul,
sehingga pembaca atau peserta didik lebih mudah melihat ruang lingkup
materi secara komprehensif.
(8) Manfaat

Bagian manfaat adalah menjelaskan tentang manfaat yang bisa
diperoleh peserta didik setelah membaca modul tersebut.
(9) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang dimuat di awal modul akan menjadikan
tujuan ini sebagai pegangan pada saat mempelajari modul.

(10) Petunjuk Penggunaan Modul

Bagian ini berisi cara menggunakan modul dan ditunjukkan apa saja

yang mesti dilakukan peserta didik ketika membaca modul.
(11) Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar merupakan perilaku akhir yang diperoleh peserta

didik dari hasil belajar yang ditempuhnya.

16



(12) Materi Pokok

Berisi sejumlah materi penting yang akan dibahas agar peserta didik
menguasai kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
(13) Uraian Materi

Bagian ini merupakan penjabaran materi pokok secara lebih rinci dan
mendetail.
(14) Ringkasan

Bagian ini memuat rangkuman materi dalam satu bab sehingga terletak
di akhir materi di setiap bab.
(15) Latihan atau Tugas

Tugas yang diberikan kepada peserta didik perlu dinyatakan secara
eksplisit dan spesifik.
(16) Evaluasi

Tes ini diberikan pada akhir setiap bab kegiatan pembelajaran dalam
modul untuk untuk mengukur tingkat penguasaan materi yang dicapai oleh
peserta didik.
(17) Tindak Lanjut

Bagian tindak lanjut berisi feedback kepada peserta didik. Bagi yang
telah menguasai materi disarankan untuk mengembangkan pengetahuan
yang telah diperolehnya, sedangkan bagi yang belum mencapai belajar tuntas
disarankan untuk mengulangi bagian yang masih dirasa sulit.
(18) Harapan

Bagian ini berisi saran bagi peserta didik agar lebih meningkatkan

kompetensinya.
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(19) Glosarium

Bagian ini memuat definsi operasional yang digunakan dalam modul dan
sering diperlukan oleh peserta didik.
(20) Daftar Pustaka

Sejumlah referensi yang digunakan sebagai bahan rujukan ditulis dalam
bagian ini agar pembaca dapat melacak kebenaran sumber materinya.
(21) Kunci Jawaban.

Bagian kunci jawaban memuat jawaban-jawaban dari pertanyaan atau

soal yang digunakan untuk menguji penguasaan materi peserta didik.

b) Penentuan Tata Letak
Menurut Andriani dalam Andi Prastowo (2011:163) ada tiga variabel yang
mempengaruhi tata letak yaitu.
(1) Ukuran halaman dan kertas.
(2) Kolom dan margin.

(3) Penempatan tabel, gambar, dan diagram.

e. Kelayakan Modul

Untuk mengetahui kelayakan suatu modul maka dilakukan penilaian
terhadap modul tersebut. Tujuan penilaian modul adalah menemukan berbagai
kekurangan yang ada untuk dilakukan perbaikan dan menentukan kualitas modul
sehingga dapat ditentukan kelayakannya untuk digunakan. (Purwanto, Arsito
Rahardi, & Suharso Lasmono, 2007: 164-165). Di dalam penilaian kelayakan
modul dilihat dari aspek kualitas Isi, kualitas materi, karakteristik modul, dan

tampilan modul.
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1) Kualitas Isi dan Materi
Menurut Purwanto, Arsito Rahardi, dan Suharso Lasmono (2007: 170)
beberapa hal yang perlu dinilai pada isi modul adalah yaitu.
a) Kecukupan isi, hal yang diperhatikan dalam kecukupan isi sebagai berikut.
(1) Isi modul dapat memudahkan peserta didik mencapai kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran.
(2) Uraian materi disertai contoh dan ilustrasi.
(3) Pengulangan atau penegasan untuk materi yang essensial dan sulit.
b) Ketepatan isi, hal yang diperhatikan dalam ketepatan isi sebagai berikut.
(1) Modul disusun sesuai dengan tingkat kemampuan membaca dari
peserta didik.
(2) Pemilihan kata dan konteks sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir
dari peserta didik.
¢) Kemenarikan Isi yaitu modul mampu menarik perhatian dan minat peserta

didik untuk mempelajarinya karena isinya mutakhir.

Daryanto (2013: 36) juga menyatakan, bahwa dalam menentukan materi

pembelajaran dalam modul hal yang perlu dipertimbangkan sebagai berikut.

a) Relevansi materi dengan tujuan pembelajaran.

b) Kerasionalan materi.

c) Cakupan keseluruhan materi yang diperlukan peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

d) Kesesuaian antara materi dengan perkembangan peserta didik.

e) Kesinambungan antara materi sebelumnya, sekarang dan materi
selanjutnya.

f)  Keruntutan tentang materi pembelajaran.
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Syamsul Arifin dan Adi Kusrianto (2008:104-105) juga mengemukakan
bahwa dalam menilai kelayakan buku ajar dari segi materi yang perlu
diperhatikan sebagai berikut.

a) Cakupan materi yaitu keluasan materi yang mencerminkan substansi materi
yang terkandung dalam kompetensi dan kedalaman materi yang dimulai dari
pengenalan konsep sampai interaksi antar konsep sesuai kompetensi.

b) Akurasi materi meliputi kebenaran fakta yang disajikan, kebenaran teori,
prinsip dan metode untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

c) Kemutakhiran yaitu kesesuian dengan perkembangan ilmu dan contoh

maupun rujukan yang disajikan relevan sesuai dengan kondisi terkini.

Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa dari aspek kualitas materi indikatornya yaitu (1) relevansi
materi; (2) kerasionalan materi; (3) cakupan materi, dan (4) keruntutan materi.
Dari aspek kualitas isi indikatornya terdiri dari (1) kecukupan isi; (2) ketepatan isi;
dan (3) kemenarikan isi. Aspek kualitas materi dan kualitas isi ini dijadikan

sebagai aspek penilaian kelayakan modul oleh ahli materi.

2) Karakteristik Modul
Atwi Suparman (2012: 284) menyatakan bahwa modul pembelajaran yang
digunakan dalam pendekatan sistem pembelajaran mandiri mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut.
a) Self Instructional, yang berarti modul itu dapat dipelajari sendiri oleh peserta
didik karena disusun untuk maksud tersebut. Bahan instruksional
menggunakan penyajian yang sistematik berdasarkan teori belajar dan

pembelajaran.
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b) Self-explanatory power, yang berarti modul itu mampu menjelaskan sendiri
karena menggunakan bahasa yang sederhana dan isinya runtut.

c) Self-contained, yang berarti modul tersebut lengkap dengan sendirinya
sehingga peserta didik tidak perlu tergantung pada bahan lain kecuali bila

bermaksud lebih memperkaya pengetahuannya.

Menurut Daryanto (2013:9-11), modul yang baik ialah modul yang mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memperhatikan karakteristik modul
diantaranya sebagai berikut.
a) Self Instruction yang berarti bahan itu dapat dipelajari sendiri oleh peserta
didik dan tidak tergantung pada pihak lain, oleh karena itu untuk memenuhi
karakter self instruction maka modul harus memiliki beberapa hal berikut ini.
(1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat menggambarkan
pencapaian standard kompetensi dan kompetensi dasar.

(2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan
yang spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas.

(3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

(4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
untuk mengukur penguasaan peserta didik.

(5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas
atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik.

(6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

(7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.
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b)

d)

(8) Terdapat instrumen penilaian yang memungkinkan peserta didik
melakukan penilaian mandiri (self assessment).

(9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik sebagai bahan ajar
yang bersifat interaktif, sehingga peserta didik mengetahui tingkat
penguasaan materi.

(10) Terdapat informasi tentang rujukan, pengayaan atau referensi yang
mendukukng materi pembelajaran yang dimaskud.

Self-contained yang berarti modul tersebut memuat seluruh materi

pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik. Tujuan dari konsep ini adalah

memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran
secara tuntas karena materi belajar dikemas dalam satu kesatuan yang utuh.

Stand Alone (Berdiri Sendiri), yang berarti karakteristik modul tidak

bergantung pada bahan ajar dan media lain sehingga peserta didik tidak

perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas
pada modul tersebut.

Adaptif, yang berarti modul memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel digunakan di

berbagai perangkat keras (hardware).

User Friendly (Bersahabat), yang artinya setiap instruksi dan paparan

informasi yang tampil di dalam modul bersifat membantu dan bersahabat

dengan pemakainya, Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan

salah satu bentuk user friendly.

Berdasar pendapat dari beberapa ahli tersebut ciri self-explanatory power

memiliki kesamaan dengan User Friendly sehingga dapat diambil kesimpulan
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bahwa dari aspek karakteristik modul indikatornya yaitu (1)Self Instruction;
(2)Self Contained; (3)Stand Alone; (4)Adaptif dan (5)User Friendly. Karakteristik
modul inilah yang menjadi ciri khas dari modul sebagai media atau bahan ajar
bagi peserta didik belajar secara mandiri. Aspek karakteristik modul ini dijadikan

sebagai aspek penilaian kelayakan modul oleh ahli media.

3) Tampilan Modul

Menurut Daryanto (2013:13-15) modul pembelajaran yang mampu
memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif memiliki
beberapa elemen dalam hal tampilan modul diantaranya sebagai berikut :
a) Format

Format kolom yang proporsional harus menyesuaikan dengan bentuk dan
ukuran kertas yang digunakan. Penggunaan format kertas secara vertikal atau
horizontal harus memperhatikan tata letak dan format pengetikan. Penggunaan
tanda atau simbol yang mudah ditangkap dan bertujuan untuk menekankan pada
hal-hal yang penting atau khusus.
b) Organisasi

Modul yang baik hendaknya menampilkan bagan yang menggambarkan isi
modul, isi materi pembelajaran dengan urutan yang sistematis, menempatkan
naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa agar mudah dimengerti.
Pengorganisasian antar bab, antar unit, antar paragraf serta pengorganisasian
antar judul, subjudul dan uraian akan memudahkan peserta didik dalam
memahaminya.
c) Daya Tarik

Daya tarik modul dapat ditempatkan di beberapa bagian, seperti bagian

sampul (cover) depan, bagian isi modul dan bagian tugas atau latihan.
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d) Bentuk dan Ukuran Huruf

Tulisan dalam modul menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah
dibaca. Perbandingan huruf digunakan harus proporsional serta menghindari
penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks.

e) Ruang (spasi kosong)

Penggunaan ruang atau spasi kosong tanpa naskah atau gambar untuk
menambah kontras penampilan modul. Spasi kosong dapat berfungsi untuk
menambahkan catatan penting dan memberikan kesempatan jeda.

f)  Konsistensi

Penggunaan bentuk dan ukuran huruf, jarak spasi serta tata letak
pengetikan yang harus konsisten dari halaman ke halaman. Tulisan diusahakan
tidak menggabungkan beberapa cetakan dengan bentuk dan ukuran huruf yang

terlalu banyak variasi.

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2011: 87), bahwa
media berbasis cetak seperti modul menuntut enam elemen yang perlu
diperhatikan pada saat merancang modul antara lain.

a) Konsistensi

Konsistensi format dari halaman ke halaman. Usahakan agar tidak
menggabungkan cetakan huruf dan ukuran huruf. Konsisten dalam jarak spasi.
Jarak antara judul dan baris pertama, judul dan teks utama, serta kesamaan
garis samping.

b) Format

Jika paragraf panjang sering muncul maka menggunakan tampilan satu

kolom. Sebaliknya jika paragraf pendek-pendek dapat menggunakan tampilan

dua kolom.
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c) Organisasi

Mengorganisasikan antar bab, judul, sub judul, paragraf dan uraian materi
dengan menyusun alur yang memudahkan peserta didik memahaminya.
Menyusun teks sedemikian rupa sehingga informasi mudah diperoleh.
d) Daya Tarik

Daya tarik dapat digunakan pada setiap bab atau bagian baru dengan cara
yang berbeda seperti menempatkan beberapa gambar ilustrasi, pengetikan huruf
tebal, miring, garis bawah atau warna. Hal ini diharapkan dapat memotivasi
peserta didik untuk membaca terus.
e) Ukuran Huruf

Pilinlah huruf yang sesuai dengan peserta didik, pesan, dan lingkungannya.
Ukuran huruf yang baik untuk teks atau buku penuntun adalah 12 poin.
f) Ruang kosong

Menggunakan spasi kosong tanpa teks atau gambar untuk menambah
kontras penampilan. Hal ini berfungsi memberikan kesempatan pembaca untuk

beristirahat pada titik-titik tertentu pada saat matanya bergerak menyusuri teks.

Dari kedua pendapat tersebut tentang elemen-elemen mutu modul, dapat
diambil kesimpulan bahwa elemen yang dibutuhkan untuk tampilan modul ada
enam vyaitu, (1) format; (2) organisasi; (3) daya tarik; (4) ukuran dan bentuk huruf;
(5)ruang kosong; dan (6) konsistensi. Aspek tampilan modul ini dijadikan sebagai

aspek penilaian kelayakan modul oleh ahli media.
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4. Tinjauan Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio
a. Pengertian Rekayasa

Daniel Siahaan (2012:9) menyatakan bahwa, “Pengertian rekayasa
mengandung makna suatu proses atau serangkaian kegiatan terstruktur untuk
mengelola serangkaian sumber daya sehingga membentuk suatu sistem yang
mempunyai nilai bagi penggunanya’. Menurut pendapat Janner Simarmata
(2010:10) “Rekayasa atau teknik adalah penerapan ilmu dan teknologi untuk
menyelesaikan permasalahan manusia lewat pengetahuan, matematika, dan
pengalaman praktis yang diterapkan untuk mendesain objek atau proses yang
berguna”.

Dari pendapat beberapa ahli mengenai rekayasa dapat disimpulkan bahwa
rekayasa merupakan serangkaian kegiatan terstruktur untuk merancang atau
membuat sistem maupun objek dengan menerapkan teori hukum, konsep dasar,

ilmu pengetahuan dan teknologi.

b. Pengertian Sistem

Menurut Hanif Al Fatta (2007:3), “Sistem dapat diartikan sebagai suatu
kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling
terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung sama lain”. Pendapat
Jeperson Hutahaean (2014:3) tentang “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan kegiatan atau melakukan sasaran yang tertentu”.

Dari beberapa definisi sistem di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
adalah sekumpulan unsur yang memiliki fungsi tertentu dan saling terkait

membentuk suatu kesatuan kerja.
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c. Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio

Berdasarkan uraian mengenai rekayasa dan sistem dapat disimpulkan
Perekayasaan Sistem Audio dalam konteks disiplin ilmu elektronika adalah ilmu
yang menerapkan konsep dasar dan teori dalam elektronika untuk merancang
maupun membuat rangkaian menjadi suatu sistem yang berfungsi mengolah dan
memaodifikasi sinyal audio.

Dalam kurikulum 2013 yang digunakan di SMK Negeri 2 Yogyakarta
menyatakan bahwa mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio merupakan
salah mata pelajaran paket keahlian (C3) yang berada pada program keahlian
Elektronika Teknik Audio Video. Kelompok mata pelajaran paket keahlian (C3) ini
merupakan tindak lanjut dari penerapan konsep dasar yang terdapat pada
kelompok mata pelajaran dasar program keahlian (C2). Sesuai dengan nama
mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio, Kompetensi dasar yang diharapkan
mampu dimiliki peserta didik adalah perencanaan suatu rangkaian dalam sistem
audio untuk Kompetensi Inti Pengetahuan.

Silabus mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio untuk semester Genap
kejuruan memuat Kompetensi Inti Pengetahuan atau KI-3 yang harus dicapai
oleh peserta didik. Kompetensi Inti tersebut dibagi lagi menjadi 4 Kompetensi
Dasar kemudian dilengkapi indikatornya sesuai tabel 1. Komptensi dasar dan
Indikator yang terdapat pada silabus akan dijadikan sebagai acuan tujuan
pembelajaran dalam modul. Pada setiap kompetensi dasar akan dibahas satu

pokok bahasan, kemudian dijabarkan lagi menjadi beberapa indikator.
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Tabel.1 Kompetensi Dasar Perekayasaan Sistem Audio Semester Genap

Kompetensi Dasar

Indikator

3.6. Merencana rangkaian
pengatur nada (tone
control) penguat audio

3.6.1

3.6.2

3.6.3

3.6.4

Menjelaskan arsitektur rangkaian pengatur nada
(tone control) penguat audio.

Menerangkan fungsi komponen DC (statis) dan
komponen AC (dinamis) pengatur nada penguat
audio.

Menerapkan kegunaan dan penerapan
spesifikasi data teknis pengatur nada pada
penguat audio.

Merencanakan sebuah rangkaian pengatur nada
(tone control) penguat audio.

3.7. Merencana rangkaian
pencampur (mixer)
audio.

3.7.1

3.7.2

3.7.3

3.74

Menjelaskan arsitektur rangkaian pencampur
(mixer) penguat audio

Menerangkan fungsi komponen DC (statis) dan
komponen AC (dinamis) rangkaian pencampur
(mixer) penguat audio.

Menerapkan kegunaan dan penerapan
spesifikasi data teknis pengatur nada pada
penguat audio

Merencanakan sebuah rangkaian pencampur
(mixer) penguat audio.

3.8. Merencana rangkaian
penguat daya audio
(power amplifier).

38.1

3.8.2

3.8.3

3.8.4

Menjelaskan klasifikasi dan arsitektur rangkaian
penguat daya audio (power amplifier)
Menerangkan fungsi komponen DC (statis) dan
komponen AC (dinamis) rangkaian penguat daya
audio (power amplifier).

Menerapkan kegunaan dan penerapan
spesifikasi data teknis rangkaian penguat daya
audio (power amplifier).

Merencanakan sebuah rangkaian penguat daya
audio (power amplifier).

3.9. Menjelaskan rangkaian
proteksi Loud Speaker

3.9.1

3.9.2

3.9.3

Menjelaskan arsitektur rangkaian proteksi Loud
Speaker pada sistem audio.

Menjelaskan cara kerja dari rangkaian proteksi
Loud Speaker pada sistem audio.
Menerangkan fungsi komponen DC (statis) dan
komponen AC (dinamis) rangkaian proteksi
Loud Speaker pada sistem audio.

Sumber: Silabus Perekayasaan Sistem Audio SMK N 2 Yogyakarta, Hal 9-10

Tingkat penguasaan pokok materi disesuaikan dengan perkembangan kognitif
peserta didik yang mengacu pada taksonomi tujuan pembelajaran menurut
Bloom (Purwanto, Arsito Rahardi, & Suharso Lasmono, 2007:72-73). Taksonomi

tujuan pembelajaran dalam kawasan kognitif menurut Bloom dalam Atwi

Suparman (2012:148-153) terdiri dari berikut ini.

1. Pengetahuan yaitu perilaku yang menekankan pada mengingat ide atau

peristiwa, contohnya mengidentifikasi, menyebutkan dan menjodohkan.
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2. Pemahaman vyaitu perilaku menerjemahkan atau menyimpulkan konsep
dengan kalimat atau simbol lain yang dipilihnya sendiri, contohnya
menjelaskan, menerangkan, menceritakan, dan mengekspresikan.

3. Penerapan yaitu penggunaan konsep, ide, teori, rumus dan prosedur yang
telah dipahami peserta didik ke dalam praktik memecahkan masalah,
contonya menghitung, membuktikan, menerapkan dan menggambarkan.

4. Analisis yaitu perilaku menjabarkan atau menguraikan konsep menjadi
bagian yang lebih rinci dan menjelaskan hubungan antar bagian tersebut,
contohnya menganalisa, membandingkan, dan menghubungkan.

5. Sintesis yaitu kemampuan menyatukan bagian-bagian secara terintegrasi
menjadi suatu bentuk tertentu, contohnya merencanakan, menghasilkan
menyusun, merancang dan membuat.

6. Evaluasi yaitu kemampuan membuat penilaian tentang nilai untuk maksud

tertentu, contohnya mengkritik, menilai, mengevaluasi dan menyeleksi.

B. Penelitian yang Relevan

1. Pengembangan Modul Dasar-Dasar Teknik Digital pada Mata Pelajaran
Dasar-Dasar Teknik Digital (DDTD) Kelas X Teknik Audio Video di SMK
Negeri 3 Yogyakarta, penelitian oleh Muhammad Firda Husain (2014).

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model Four-D dari Thiagarajan dan
Semmel yang dimodifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pengembangan modul Dasar-Dasar Teknik Digital berdasarkan tahap define
(pendefinisian), design (perencanaan), dan develop (pengembangan). Hasil
penilaian modul yang dilakukan oleh ahli materi dilihat dari aspek kualitas materi
memperoleh nilai sebesar 79,41%, sedangkan oleh ahli media dinilai dari aspek

tampilan dan karaktersitik modul memperoleh nilai sebesar 80,83%. Penilaian
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dua guru mata pelajaran dari aspek kualitas materi, tampilan modul, karakteristik
modul dan manfaat modul memperoleh nilai 84,87%. Respon peserta didik
terhadap karaktersitik, tampilan, dan manfaat modul memperoleh nilai sebesar
83,63%. Dari keseluruhan hasil penilaian menunjukkan bahwa modul Dasar-

Dasar Teknik Digital termasuk dalam kategori sangat layak.

2. Pengembangan Job Sheet Teknik Kerja Bengkel Elektronika sebagai
Media Pembelajaran Praktik Siswa Kelas X di SMK Negeri 2 Wonosari,
Gunungkidul, penelitian oleh Anang Prasetyo (2015).

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development). Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model
pengembangan 4-D models dari Thiagarajan dengan empat tahapan pokok yaitu,
(1) Pendefinisan (Define); (2) Perancangan (Design); (3) Pengembangan
(Develop); dan (4) Penyebaran (Disseminate). Instrumen pengumpulan data
yang digunakan berupa angket dengan jumlah responden 32. Hasil penelitian
diketahui bahwa pengembangan job sheet sesuai dengan model pengembangan
4-D Models. Penilaian ahli media yang meliputi aspek tampilan, kemudahan
penggunaan, konsistensi, format, dan kegrafikan memperoleh persentase 87,5%
(sangat layak). Penilaian dari ahli materi yang meliputi aspek kelayakan isi,
kebahasaan, sajian dan aspek manfaat memperoleh persentase 80% (layak).
Berdasarkan respon siswa dinilai dari aspek penyajian materi, kebahasaan,
kegrafikan, dan manfaat memperoleh persentase 86% (sangat layak).

3. Pengembangan Modul Teknik Elektronika Dasar pada Mata Pelajaran

Teknik Elektronika Dasar Kelas X Teknik Audio Video di SMK Negeri 2
Yogyakarta, penelitian oleh Bagus Aji Yusman Setiawan (2015).

Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa modul pembelajaran secara

keseluruhan dapat digunakan sebagai bahan ajar. Hal tersebut dibuktikan
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berdasarkan evaluasi ahli materi dari aspek self instruction, self contained, stand
alone, adaptif, dan user friendly memperoleh rerata skor 3,64 dari nilai skor
maskimal 4. Rerata skor total dari hasil evaluasi ahli media dari aspek format,
organisasi, daya tarik, bentuk ukuran huruf, ruang dan konsistensi memperoleh
rerata skor 3,86 dari nilai skor maskimal 4. Dari 38 responden pada uji coba
lapangan operasional yang dinilai dari aspek materi, media, dan pembelajaran
modul memperoleh rerata skor 3,27 dari nilai skor maskimal 4. Dari keseluruhan
hasil penilaian menunjukkan bahwa modul Teknik Elektronika Dasar termasuk

dalam kategori sangat layak.

Persamaan penelitian yang relevan pertama dan kedua dengan penelitian
ini adalah pada metode penelitian yang digunakan vyaitu Research and
Development (R&D) dengan memakai model Four-D dari Thiagarajan. Pada
persamaan penelitian yang relevan pertama dan ketiga juga terdapat kesamaan
dengan penelitian ini diantaranya yaitu produk yang akan dikembangkan berupa
modul dan mengetahui tingkat kelayakan dari modul tersebut dari segi ahli
media, ahli materi dan peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan ketiga
penelitian yang relevan tersebut adalah pada kajian mata pelajaran, pada
penelitian ini mengambil bidang kajian pada mata pelajaran Perekayasaan

Sistem Audio untuk Kelas XI Teknik Audio Video.

C. Kerangka Pikir

Diterapkannya kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Yogyakarta belum
sepenuhnya menerapkan pola pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan pada program keahlian Teknik Audio

Video pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio, guru masih sangat
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dominan di dalam pembelajaran dan peserta didik tidak memiliki bahan ajar yang
dapat digunakan belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan mereka
sehingga salah satu akibatnya pemahaman peserta didik tentang materi
pembelajaran menjadi lemabh.

Pergeseran guru yang awalnya sebagai sumber belajar satu-satunya saat
ini telah dirubah mengarah sebagai fasilitator yang menuntut kehadiran sebuah
bahan ajar untuk menjembatani permasalahan keterbatasan kemampuan daya
serap siswa dan keterbatasan kemampuan guru dalam proses pembelajaran di
kelas. Melalui modul peserta didik dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat
penguasaannya terhadap materi yang telah dipelajari, selain itu modul juga
mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami
oleh peserta didik.

Berdasarkan pada studi lapangan yang dilakukan peneliti pada tanggal 29
Oktober 2015 dan tinjauan literatur yang telah dilakukan maka bahan ajar modul
tepat digunakan pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio yang memuat
kompetensi dasar merencanakan rangkaian dalam sistem audio, sehingga
peserta didik dituntut belajar mandiri, aktif dan berfikir kritis. Beberapa penelitian
yang relevan mengenai pengembangan modul dalam mata pelajaran elektronika
juga menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan layak untuk digunakan
sebagai bahan ajar, oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti akan
mengembangkan sebuah modul Perekayasaan Sistem Audio sebagai bahan ajar
bagi siswa kelas XI program keahlian Teknik Audio Video.

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengadaptasi model
pengembangan 4D, tahapannya meliputi : (1)Define (pendefinisian); (2)Design

(perancangan); (3)Develop (pengembangan); dan (4)Disseminate (penyebaran).
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Pada tahap keempat penyebarluasan hanya terbatas sampai di sekolah tempat
penelitian karena adanya keterbatasan pada peneliti. Pemilihan menggunakan
model pengembangan 4D karena pada prinsipnya inti dari prosedur
pengembangan produk sudah terwakili di sini sehingga model ini sering

digunakan dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar seperti modul.

Tinjauan Literatur Studi Lapangan
v v
Hakikat Modul Permasalahan
1. Sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa 1. Ketergantungan pada penjelasan
2. Mampu menjelaskan materi pembelajaran guru saat pembelajaran
dengan baik dan mudah, 2. Lemahnya pemahaman siswa

3. Sebagai bahan penilaian terhadap diri siswa, 3. Peserta didik tidak memiliki modul
4. Bahan ajar yang dapat digunakan di luar kelas. 4. Guru belum mengembangkan modul

| |
v

‘ Perlu adanya pengembangan Modul

v

1. Analisis Awal '
2. Analisis Peserta Didik l
3. Analisis Kompetensi PENDEFINISIAN
4. Analisis Materi |
5. Perumusan Tujuan Pembelajaran I

R

1. Penyusunan Garis Besar Isi Modul

2. Pemilihan Media pada Modul

3. Pemilihan Format Pembelajaran Modul
4. Penulisan Modul

2

|
1. Implementasi dan Validasi Ahli — Revisi
2. Uji Coba Pengembangan | PENGEMBANGAN l

T -

Modul Perekayasaan Sistem Audio, Program
Keahlian Teknik Audio Video Kelas XI

Gambar 2. Alur Kerangka Pikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai

berikut.

1.

Bagaimana hasil penyusunan modul Perekayasaan Sistem Audio pada mata
pelajaran Perekayasaan Sistem Audio kelas XI Teknik Audio Video di SMK
Negeri 2 Yogyakarta?

Bagaimana tingkat kelayakan dari segi ahli media pada Modul Perekayasaan
Sistem Audio untuk kelas Xl Teknik Audio Video di SMK Negeri 2
Yogyakarta?

Bagaimana tingkat kelayakan dari segi ahli materi pada Modul Perekayasaan
Sistem Audio untuk kelas XI Teknik Audio Video di SMK Negeri 2
Yogyakarta?

Bagaimana respon pengguna (siswa) terhadap Modul Perekayasaan Sistem

Audio untuk kelas XI Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian pengembangan modul Perekayasaan Sistem Audio ini
menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan atau Research And
Development (R&D). “Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau
langkah-langkah  untuk  mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan”
(Sukmadinata, 2013:164).

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengadapatasi dari 4-D models oleh Thiagarajan, dkk. Dalam konteks
pengembangan bahan ajar seperti modul terdapat empat tahapan pada 4-D
models dalam Endang Mulyatiningsih (2011:195-199) yaitu :

1. Pendefinisian (Define) meliputi tahap analisis awal, analisis peserta didik,
analisis kompetensi, analisis materi, dan perumusan tujuan pembelajaran.

2. Perancangan (Design) yang meliputi tahap penyusunan garis besar isi
modul, pemilihan media pada modul, pemilihan format pembelajaran modul,
dan penulisan modul.

3. Pengembangan (Develop) meliputi tahap implementasi dan validasi ahli,
serta uji coba pengembangan.

4. Penyebaran (Disseminate) merupakan tahap penyebaran produk secara
meluas dalam jumlah besar, namun dalam tahap ini produk hasil
pengembangan hanya disebarkan secara terbatas di sekolah tempat

penelitian berlangsung.
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B. Prosedur Pengembangan
Berikut ini adalah bagan tahapan pengembangan modul yang dilakukan

dengan mengadaptasi pada model 4-D.

PENDEFINISIAN

1. Analisis Awal

2. Analisis Peserta Didik

3. Analisis Kompetensi

4. Analisis Materi

5. Perumusan Tujuan Pembelajaran

- - ememeom o= o=
----’

PERANCANGAN

1. Penyusunan Garis Besar Isi Modul

2. Pemilihan Media pada Modul

3. Pemilihan Format Pembelajaran Modul
4. Penulisan Modul

- - owm om owm om ow
- - e m om om o=

PENGEMBANGAN

1. Implementasi & Validasi Ahli

Validasi Ahli

2. Uji Coba Pengembangan

- e e e e e e ow

Modul Perekayasaan Sistem Audio
Kelas XI| Teknik Audio Video

Gambar 3. Bagan Tahapan Pengembangan Modul

1. Tahap Pendefinisan (define)
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan produk pembelajaran dengan cara analisis

kebutuhan. Berikut ini adalah lima kegiatan pada tahap pendefinisian.
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a. Analisis Awal

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dasar yang diperlukan
dalam pengembangan produk pembelajaran dalam hal ini adalah bahan ajar
berupa modul. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu mengumpulkan
informasi melalui observasi mengenai masalah di dalam proses pembelajaran.
Peneliti juga mengkaji kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut.

Selanjutnya peneliti menghubungkan antara masalah yang terjadi dengan
kurikulum yang digunakan SMK Negeri 2 Yogyakarta yaitu Kurikulum 2013. Dari
hasil observasi dan kajian tersebut ditemukan permasalahan pada proses
pembelajaran Perekayasaan Sistem Audio di SMK Negeri 2 Yogyakarta.
Masalah tersebut kemudian dituangkan melalui identifikasi masalah yang telah
dibahas di bab | pada penelitian ini.

b. Analisis Peserta Didik

Tahapan ini untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan peserta didik
sebagai pertimbangan dalam mengembangkan bahan ajar berupa modul.
Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
Teknik Audio Video di SMK N 2 Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi bahwa
peserta didik masih lemah dalam pemahaman materi sehingga belum
sepenuhnya mampu mengaitkan maupun menerapkan konsep materi yang telah
diperoleh sebelumnya, namun dalam segi keterampilan peserta didik di saat
praktikum sudah cukup baik.
c. Analisis Kompetensi

Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan pada kompetensi yang mana
bahan ajar berupa modul itu akan dikembangkan. Selanjutnya peneliti

menganalisa silabus mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio sesuai tabel 2
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Tabel 2. Analisis Kompetensi Dasar Kelompok 3

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
3. Memahami, menerapkan dan 3.6 | Merencana rangkaian
menganalisis pengetahuan faktual, pengatur nada (tone control)
konseptual, dan prosedural penguat audio

berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologji,
seni, budaya, dan humaniora dalam

3.7 | Merencana rangkaian
pencampur (mixer) audio

wawasan kemanusiaan, kebang- 3.8 | Merencana rangkaian penguat
saan, kenegaraan, dan peradaban daya audio (power amplifier)
terkait penyebab fenomena dan 3.9 | Menjelaskan rangkaian

kejadian dalam bidang kerja yang

spesifik untuk memecahkan masalah. proteksi Loud Speaker

Pada modul yang dikembangkan akan dikhususkan untuk pembelajaran
pada Semester Genap dengan kompetensi dasar kelompok 3 dalam rangka
menjabarkan kompetensi inti pengetahuan (KI-3). Dari tabel 2 diatas dapat
dianalisa bahwa secara keseluruhan kompetensi yang diharapkan untuk dicapai
oleh peserta didik adalah dalam hal perencanaan rangkaian audio pada ranah
kognitif yang nantinya dapat mengatasi kelemahan peserta didik dalam hal
pemahaman materi sistem audio.

d. Analisis Materi

Tahapan ini bertujuan untuk menentukan materi utama yang akan diajarkan
dalam modul dengan cara mengidentifikasi apa saja indikator atau tujuan
instruksional khusus yang dibutuhkan untuk mencapai kompetensi dasar. Tabel 3
merupakan hasil analisis materi berdasarkan indikator.

Tabel 3. Analisis Materi Berdasarkan Indikator

Indikator Materi Utama
3.6.1 Menjelaskan arsitektur rangkaian 1. Arsitektur rangkaian pengatur
pengatur nada (tone control) nada (Tone Control).

penguat audio.
3.6.2 Menerangkan fungsi komponen DC | 2. Fungsi komponen rangkaian

(statis) dan komponen AC pengatur nada (Tone Control).
(dinamis) pengatur nada penguat
audio.

3.6.3 Menerapkan kegunaan dan 3. Spesifikasi data teknis
penerapan spesifikasi data teknis rangkaian pengatur nada
pengatur nada pada penguat (Tone Control).
audio.
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Indikator

Materi Utama

3.6.4

Merencanakan sebuah rangkaian
pengatur nada (tone control)
penguat audio.

Perencanaan rangkaian
pengatur nada (Tone Control)

3.71

3.7.2

3.7.3

3.7.4

Menjelaskan arsitektur rangkaian
pencampur (mixer) penguat audio.
Menerangkan fungsi komponen DC
(statis) dan komponen AC
(dinamis) rangkaian pencampur
(mixer) penguat audio.
Menerapkan kegunaan dan
penerapan spesifikasi data teknis
pengatur nada pada penguat audio
Merencanakan sebuah rangkaian
pencampur (mixer) penguat audio

Arsitektur rangkaian Audio
Mixer.

Fungsi komponen rangkaian
Audio Mixer.

Spesifikasi data teknis
rangkaian Audio Mixer.

Perencanaan rangkaian Audio
Mixer.

3.8.1

3.8.2

3.8.3

3.84

Menjelaskan klasifikasi dan
arsitektur rangkaian penguat daya
audio (power amplifier)
Menerangkan fungsi komponen DC
(statis) dan komponen AC
(dinamis) rangkaian penguat daya
audio (power amplifier).
Menerapkan kegunaan dan
penerapan spesifikasi data teknis
rangkaian penguat daya audio
(power amplifier).

Merencanakan sebuah rangkaian
penguat daya audio (power
amplifier).

Klasifikasi dan Arsitektur
penguat daya.

Fungsi komponen rangkaian

penguat daya.

Spesifikasi data teknis
rangkaian penguat daya.

Perencanaan rangkaian
penguat daya.

3.9.1

3.9.2

3.9.3

Menjelaskan arsitektur rangkaian
proteksi Loud Speaker pada sistem
audio.

Menjelaskan cara kerja dari
rangkaian proteksi Loud Speaker
pada sistem audio.

Menerangkan fungsi komponen DC
(statis) dan komponen AC
(dinamis) rangkaian proteksi Loud
Speaker pada sistem audio

Arsitektur rangkaian
pengaman Speaker (Speaker
Protector).

Cara kerja rangkaian
pengaman Speaker (Speaker
Protector).

Fungsi komponen rangkaian
pengaman Speaker (Speaker
Protector).

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran berdasar pada analisis kompetensi dan

analisis materi.

Tahap ini

berguna untuk membatasi

peneliti

agar tidak

menyimpang dari tujuan semula ketika sedang menulis bahan ajar berupa modul.

Tabel 4 menunjukkan hasil perumusan tujuan pembelajaran yang termuat di

dalam modul.
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Tabel 4. Perumusan Tujuan Pembelajaran dalam Modul

KoeretenS| Tujuan Pembelajaran
asar

3.6 | Merencana Siswa dapat menjelaskan arsitektur rangkaian pengatur
rangkaian nada (Tone Control) dengan benar.
pengatur nada Siswa dapat menerangkan fungsi komponen rangkaian
(tone control) pengatur nada (Tone Control) dengan benar.
penguat audio Siswa dapat menerapkan kegunaan dan penerapan

spesifikasi data teknis rangkaian pengatur nada (Tone
Control) dengan benar.

Siswa dapat merencanakan sebuah rangkaian
pengatur nada (Tone Control) dengan benar.

3.7 | Merencana Siswa dapat menjelaskan arsitektur rangkaian Audio
rangkaian Mixer dengan benar.
pencampur Siswa dapat menerangkan fungsi komponen rangkaian
(mixer) audio Audio Mixer dengan benar.

Siswa dapat menerapkan kegunaan dan penerapan
spesifikasi data teknis rangkaian rangkaian Audio Mixer
dengan benar.

Siswa dapat merencanakan sebuah rangkaian Audio
Mixer dengan benar.

3.8 | Merencana Siswa dapat menjelaskan klasifikasi dan arsitektur
rangkaian rangkaian penguat daya (Power Amplifier) dengan
penguat daya benar.
audio (power Siswa dapat menerangkan fungsi komponen rangkaian
amplifier) rangkaian penguat daya (Power Amplifier) dengan

benar.

Siswa dapat menerapkan kegunaan dan penerapan
spesifikasi data teknis rangkaian penguat daya (Power
Amplifier) dengan benar.

Siswa dapat merencanakan sebuah rangkaian penguat
daya (Power Amplifier) dengan benar.

3.9 | Menjelaskan Siswa dapat menjelaskan arsitektur rangkaian
rangkaian pengaman Speaker (Speaker Protector) dengan benar.
proteksi Loud Siswa dapat menjelaskan cara kerja dari rangkaian
Speaker pengaman Speaker (Speaker Protector) dengan benar.

Siswa dapat menerangkan fungsi komponen rangkaian
pengaman Speaker (Speaker Protector) dengan benar.
2. Tahap Perancangan (Design)

Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan desain atau rancangan modul

yang akan dikembangkan. Kegiatan ini terdiri dari empat tahap sebagai berikut.
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a. Penyusunan Garis Besar Isi Modul

Tahapan ini menjembatani antara tahapan pendefinisian dengan tahapan
perancangan. Menurut Purwanto, Arsito Rahardi, dan Suharso Lasmono
(2007:48), Garis-garis Besar Isi Modul (GBIM) disebut sebagai pola yang akan
menjadi landasan pengembangan materi pembelajaran modul. Komponen-
komponen GBIM tersebut adalah sebagai berikut :
1) Judul

Judul ini mencerminkan keseluruhan materi yang akan dibahas dalam
modul ini. Judul yang digunakan dalam modul ini adalah “Modul Perekayasaan
Sistem Audio” dengan sub judul “Perencanaan Rangkaian Audio” Judul ini

diterapkan di sampul depan modul seperti desain sampul dibawabh ini.

3

MODUL
PEREKAYASAAN SISTEM AUDIO

Perencanaan
Rangkaian Audio

ran T,

Gambar

/
hN

Kelas XI
Teknik Audio Video

Sampul Belakang Sampul Depan

Gambar 4. Desain Sampul yang Memuat Judul

2) Pokok Bahasan
Di dalam Silabus Kompetensi Dasar telah menunjukkan apa yang menjadi
pokok bahasan dalam pembelajaran. Terdapat empat pokok bahasan dalam

modul sesuai yang tertera pada tabel 5.
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Tabel 5. Penentuan Pokok Bahasan Berdasar Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Pokok Bahasan

3.6 Merencana rangkaian pengatur
nada (tone control) penguat audio

Tone Control

3.7 Merencana rangkaian pencampur

(mixer) audio Audio Mixer

3.8 Merencana rangkaian penguat

daya audio (power amplifier) Penguat Daya

3.9 Menjelaskan rangkaian proteksi

Loud Speaker Speaker Protector

Di dalam desain modul, pokok bahasan ini dicantumkan di awal halaman Bab I

sebagai pokok bahasan pembelajaran seperti pada gambar 5 berikut.

BAB Il
PEMBELAJARAN

1. TONE CONTROL

[ 2. AUDIO MIXER

| 3. PENGUAT DAYA

\ 4. SPEAKER PROTECTOR

Gambar 5. Pokok Bahasan pada Modul

3) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan suatu pernyataan yang menjelaskan
tentang perubahan tingkah laku peserta didik yang diharapkan setelah selesai
mempelajari modul tersebut. Telah diketahui sebelumnya tabel 4 merupakan
hasil perumusan tujuan pembelajaran di tahap Pendefinisan. Setiap pokok
bahasan memiliki tujuan pembelajaran yang kemudian dicantumkan pada modul
agar peserta didik tahu apa yang harus mereka capai setelah mempelajari

modul.
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TONE
CONTROL

Gambar

A. Tujuan Pembelajaran

1, Siswa dapat menjelaskan arsiteklur mngeaian Tone Contral dengan barar,
2. Siswea dapat menerangkan fungsi knmpanen Tone Control dengan benar,

3, Sewea dapat menerapkan spesithas’ data tekis Tone Contral dengan benar,
4. Siawa dapat merencanakan sebush rangkaian Tane Corbrel dengan benac

Pokok Materi

1. Arsitektur rangkaian Tone Control.

2. Fungsi komponen rangkaian Tone Contro,

3. Spesifikasi data teknis rangkaian Tone Control.
4. Perencanaan rangkaian Tone Control.

\

Alokasi Waktu

Gambar 6. Pencantuman Tujuan Pembelajaran dan Pokok Materi dalam Modul

4) Pokok Materi

Pokok materi atau materi utama merupakan landasan untuk menguraikan
materi modul secara lebih rinci. Pokok materi diperoleh dari hasil Analisis Materi
sesuai yang tertera di tabel 3. Pokok materi dicantumkan di awal pokok bahasan
pembelajaran bersamaan dengan tujuan pembelajaran seperti pada gambar 6.
Lingkup kedalaman materi ditentukan pada perkembangan kognitif peserta didik
yang mengacu pada taksonomi tujuan pembelajaran menurut Bloom seperti yang
tertera pada tabel 6.

Tabel 6. Penentuan Kedalaman Materi

Kata K.erja Materi Utama Tlng_katan
Operasional Perilaku
3.6.1 Menjelaskan 1. Arsitektur rangkaian pengatur 1. Pemahaman
nada (Tone Control).

3.6.2 Menerangkan 2. Fungsi komponen rangkaian 2. Pemahaman
pengatur nada (Tone Control).

3.6.3 Menerapkan 3. Spesifikasi data teknis rangkaian | 3. Penerapan
pengatur nada (Tone Control).

3.6.4 Merencanakan | 4. Perencanaan rangkaian 4. Sintesis
pengatur nada (Tone Control).

3.7.1 Menjelaskan 1. Arsitektur rangkaian Audio Mixer. | 1. Pemahaman

3.7.2 Menerangkan 2. Fungsi komponen rangkaian 2. Pemahaman
Audio Mixer.
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Kata K_erja Materi Utama Tlng_katan
Operasional Perilaku
3.7.3 Menerapkan Spesifikasi data teknis . Penerapan

3.7.4 Merencanakan rangkaian Audio Mixer. . Sintesis

4. Perencanaan rangkaian Audio

Mixer.

3.8.1 Menjelaskan 1. Klasifikasi dan Arsitektur 1. Pemahaman
penguat daya.

3.8.2 Menerangkan 2. Fungsi komponen rangkaian 2. Pemahaman
penguat daya.

3.8.3 Menerapkan 3. Spesifikasi data teknis rangkaian | 3. Penerapan

penguat daya.
3.8.4 Merencanakan | 4. Perencanaan rangkaian penguat | 4. Sintesis
daya.
Arsitektur rangkaian pengaman 1. Pemahaman
Speaker (Speaker Protector).
Cara kerja rangkaian pengaman | 2. Pemahaman
Speaker (Speaker Protector).
Fungsi komponen rangkaian 3. Pemahaman
pengaman Speaker (Speaker
Protector).

3.9.1 Menjelaskan 1.
3.9.2 Menjelaskan 2.

3.9.3 Menerangkan 3.

5) Penilaian

Penilaian hasil belajar yang digunakan berupa evaluasi formatif bertujuan
untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi sesuai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Kisi-kisi soal evaluasi diperlukan dengan
tujuan menentukan ruang lingkup kompetensi, pokok materi serta bentuk dan
jenis soal yang tepat sehingga dapat menjadi rambu-rambu dalam menuliskan
butir-butir soal (Sukiman,2012:82). Berikut ini adalah kisi-kisi penyusunan soal
evaluasi berdasarkan pokok materi dan indikator.

Tabel 7. Kisi - Kisi Penyusunan Soal Evaluasi

Pokok Materi Jenis Soal Nomor Bc_»bot Jumlah
(Pokok Bahasan : Tone Control) soal @item Skor
1. Arsitektur rangkaian Tone Control | A. Pilihan 1-10 2 20
Ganda
2. Fungsi Komponen rangkaian B. Uraian 1-5 4 20
Tone Control
3. Spesifikasi Data Teknis Rangkaian | C. Uraian 1-2 20 40
Tone Control
4. Perencanaan Rangkaian Tone C. Uraian 3 20 20
Control
Total 100
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Pokok Materi Jenis Soal Nomor Bobot Jumlah
(Pokok Bahasan : Audio Mixer) soal @item Skor
1. Arsitektur rangkaian Audio Mixer A. Pilihan 1-10 2 20
Ganda
2. Fungsi Komponen rangkaian B. Uraian 1-5 4 20
Audio Mixer
3. Spesifikasi Data Teknis Rangkaian | C. Uraian 1-2 20 40
Audio Mixer
4. Perencanaan Rangkaian Audio C. Uraian 3 20 20
Mixer
Total 100
Pokok Materi Jenis Soal Nomor Bobot Jumlah
(Pokok Bahasan : Penguat Daya) soal @item Skor
1. Klasifikasi dan Arsitektur A. Pilihan 1-10 2 20
rangkaian Penguat Daya Ganda
2. Fungsi Komponen rangkaian B. Uraian 1-5 4 20
Penguat Daya
3. Spesifikasi Data Teknis Rangkaian | C. Uraian 2-3 No.2 : 35 45
Penguat Daya No.3: 10
4. Perencanaan Rangkaian Penguat | C. Uraian 1 15 15
Daya
Total 100
Pokok Materi Jenis Soal Nomor B(_)bot Jumlah
(Pokok Bahasan: Speaker Protector) soal @item Skor
1. Arsitektur Rangkaian Speaker A. Pilihan 1-10 4 40
Protector Ganda
2. Cara Kerja Rangkaian Speaker B. Uraian 1-2 20 40
Protector
3. Fungsi Komponen Rangkaian B. Uraian 3 20 20
Speaker Protector
Total 100

Soal evaluasi dalam bentuk pengujian tertulis melalui jenis soal pilihan

ganda dan uraian mencakup semua pokok materi. Aspek pemahaman dan

penerapan dapat diukur dengan soal plihan ganda atau uraian, sedangkan aspek

sintesis dapat diukur dengan soal uraian (Sukiman, 2012: 57-60). Di dalam

modul juga memuat kunci jawaban dari soal evaluasi. Kunci jawaban tersebut

berisi solusi dan bobot nilai masing-masing soal sebagai umpan balik dari hasil

evaluasi peserta didik. Berikut ini adalah desain soal evaluasi dan kunci jawaban

pada modul.
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A. Soal Pilihan Ganda

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d untuk jawaban yang benar!
2. Berikut ini adalah pernyataan yang salah tentang sinyal berfrekuensi ...
a. Semakin tinggi frekuensi sinyal maka nilai Xc akan semakin kecil
Semakin besar nilai Xc maka frekuensi yang lewat semakin rendah

Semakin tinggi frekuensi maka amplitudo akan semakin kecil
Semakin rendah frekuensi maka periode semakin lama

aogo

Kunci Jawaban
(Jawaban benar masing-masing soal berbobot 2, sedangkan jawaban salah maka bernilai 0)
2. €
Penjelasan :
Jawaban a, b, dan d merupakan pernyataan yang benar. Pada jawaban b pernyataan
yang benar seharusnya Semakin tinggi frekuensi maka amplitudo tidak akan

terpengaruh.
Jika jawaban masih salah, pelajari selengkapnya pada halaman 9

B. Uraian

Perhatikan gambar rangkaian Tone Control di atas ini.

Masing-masing komponen pada rangkaian memiliki fungsi tertentu. Jelaskan secara
singkat fungsi dari komponen berikut ini !

1. Potensiometer Rvl

2. Potensiometer Rv2

Kunci Jawaban

(Jawaban benar setiap soal berbobot 4, sedangkan jika jawaban salah maka bernilai 0)

1. Mengatur nada rendah yang akan dilewatkan
2. Mengatur nada tinggi yang akan dilewatkan.
Jika masih ada yang salah, pelajari kembali pada halaman 13 sampai 22

C. Uraian

Rencanakanlah sebuah rangkaian Tone Control sesuai spesifikasi Data Teknis dibawah ini.

No Spesifikasi Keterangan

1 Komponen aktif sebagai penguat IC LM 741

2 Tegangan DC operasi + 15 Volt dan — 15 volt
3 Max Gain Tegangan Treble 20,75 kali = 26,34 dB
4 Max Gain Tegangan Bass 5,89 kali = 15,41 dB

5 Frekuensi 20 Hz — 20.000 Hz
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Disediakan bahan sebagai berikut ini.

Komponen yang harus digunakan : Pilihan Komponen :

Potensio 50k Q 2 buah Bagian Treble :

Resistor 4k7 Q 1 buah Capasitor 3,3nF 2 buah

Resistor 10k Q 1 buah Capasitor 4,7nF 2 buah

Capasitor 33nF 2 buah Bagian Bass :

Elco 22uF 2 buah Resistor 5k6 Q 2 buah

ICLM 741 1 buah Resistor 10k Q 2 buah
Pertanyaan :

1. Dari pilihan komponen tersebut manakah 2 buah Capasitor bagian Treble yang tepat digunakan
agar sesuai dengan spesifikasi data teknis di atas ? Carilah nilai 2 buah Capasitor tersebut

dengan cara perhitungan !

Kunci Jawaban

1. TahapI: Merencanakan Bagian Treble

Treble

Rv1 4
50kf

N

',04 C5\'
[ \ \
\ \ /
~ rd ~ pd

Zb Za

r—/Hr—/%

Rv1' C5

Input O—Crl——F—' —_—

) U1
s |, . O Output

Diketahui ¢ Rvl = 50.000
F = 20.000 Hz
Av = 20,75 kali

Ditanya 1 C=7?

Jawab

e  Selanjutnya kita cari terlebih dahulu nilai Xc dengan rumus :

2
Xe= |2 = f _0M0°_ _24120
(AV-1) ((20,75)%- 1)

(Jawaban Benar berbobot 10)

6) Kepustakaan

Bahan kepustakaan atau referensi berfungsi sebagai acuan untuk menyusun
uraian materi pokok pembelajaran. Identitas referensi atau buku harus jelas
sumbernya sehingga jika peserta didik ingin mengetahui lebih lengkap dapat

langsung merujuk ke sumber tersebut. Bagian ini dicantumkan pada bagian
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terakhir modul. Sumber referensi yang digunakan terkait dengan perencanaan
atau desain sistem audio. Gambar 7 adalah desain halaman daftar pustaka yang

memuat beberapa sumber referensi dari modul.

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 7. Halaman Daftar Pustaka

b. Pemilihan Media pada Modul

Pemilihan media pada modul yaitu menggunakan media berbasis visual
terdiri dari gambar, diagram, grafik, dan tabel. Menurut Azhar Arsyad (2011:91),
media visual dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
penekanan informasi di dalam isi materi.
1) Gambar berfungsi menunjukkan bagaimana realita dan wujud suatu obyek.

Berikut ini contoh penerapan gambar yang digunakan dalam modul tersebut.

Gambar 8. Penggunaan Gambar pada Modul

2) Diagram sebagai penyederhana sesuatu yang kompleks sehingga dapat

memperjelas penyajian pesan. Berikut ini penerapan diagram dalam modul.
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Frekuensi Frekuensi
Rendah Tinggi

Frekuensi Frekuensi
, Rendsh . T‘"“'{ Treble Boost AT A%%%%%{A
Bass & Treble OUTPUT

Bass Cut

Gambar 9. Penggunaan Diagram dalam Modul

3) Tabel ialah catatan ringkas yang memuat informasi atau data suatu hal.

Tabel 8 dibawah ini adalah contoh penerapan tabel dalam modul.

Tabel 8. Penggunaan Tabel dalam Modul

No Spesifikasi Keterangan

1 | Komponen aktif sebagai penguat ICLM 741

2 | Tegangan DC operasi + 15Volt dan — 15 volt
3 | Maximum Gain Tegangan Treble 64kali = 16 dB

4 | Maximum Gain Tegangan Bass 9,7kali = 19dB

5 | Frekuensi 20 Hz — 20.000 Hz

4) Grafik berfungsi untuk menyajikan gambaran data kuantitatif atau
antarhubungan seperangkat angka-angka. Gambar 10 dibawah ini adalah

contoh penerapan media visual jenis grafik.

Gain (dB)

O 2 £ i B
20 100 1K 10K 20K
Frequency (Hz)

Gambar 10. Grafik Respon Frekuensi Tone Control

c. Pemilihan Format Pembelajaran Modul

Sistem pembelajaran yang digunakan dalam modul merupakan sistem
pembelajaran mandiri atau Self-Instructional. Peserta didik belajar melalui modul
ini tanpa ketergantungan seorang guru. Untuk mencapai pembelajaran mandiri

dalam modul ini selain memuat uraian materi, soal latihan, soal evaluasi disertai
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kunci jawaban terdapat juga umpan balik yang menjadi bahan penilaian mandiri

(self assessment) bagi peserta didik. Berikut ini adalah desain dari umpan balik.

UMPAN BALIK

Setelah anda selesai mengerjakan soal evaluasi pada bab ini, cobalah untuk
mencocokkannya dengan kunci jawaban di halaman 153 modul ini. Jangan
beranjak ke bab selanjutnya jika anda masih merasa kesulitan mengerjakan soal
evaluasi. Lakukan pengukuran kemampuan anda untuk mengetahui tingkat
penguasaan anda dalam materi pembelajaran bab ini dengan menggunakan
ketentuan dan rumus perhitungan sebagai berikut :

. . Nomor | Bobot Jumliah
Pokok Materi Jenis Soal soal @item Skor
1. Arsitektur rangkaian Tone A. Pilihan 1-10 2 20
Control Ganda
2. Fungsi Komponen B. Uraian 1-5 4 20
rangkaian Tone Control
3. Spesifikasi Data Teknis C. Uraian 1-2 20 40
Rangkaian Tone Control
4. Perencanaan Rangkaian C. Uraian 3 20 20
Tone Control
Total 100

Nilai Anda = Jumlah Skor Jawaban Benar

Kriteria Tingkat Penguasaan Belajar
Interval Nilai Kriteria
91-100 Sangat Baik
75-90 Baik
60 - 74 Cukup
<54 -59 Kurang

4

Umpan balik berisikan tindak lanjut kepada peserta didik setelah

Gambar 11. Halaman Umpan Balik pada Modul

mengerjakan soal evaluasi. Peserta didik mencocokan sendiri hasil jawaban
dengan kunci jawaban, Kemudian menilai sendiri hasil kerjaannya berdasarkan
rumus yang telah ditentukan. Jika telah mencapai tingkat penguasaan materi
dengan nilai sebesar KKM atau lebih, maka peserta didik dapat lanjut ke
pembelajaran selanjutnya. Tetapi jika nilai peserta didik masih dibawah KKM

maka peserta didik dianjurkan mempelajari kembali materi yang belum dikuasai.
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d. Penulisan Modul
Tahapan ini merupakan akhir dari tahap Perancangan yang mengacu pada
tahapan sebelumnya, tahapan ini meliputi.
1) Membuat Outline Modul.
Outline atau kerangka modul dijadikan sebagai dasar untuk memulai

menulis modul yang di dalamnya memuat semua unsur yang dibutuhkan di

dalam modul. Berikut ini adalah outline modul yang dikembangkan.

Halaman Judul
Kata Pengantar
Daftar Isi

I.  Pendahuluan
Deskripsi Singkat Modul
Petunjuk Penggunaan Modul
Kompetensi Dasar
Glosarium

Il. Pembelajaran

Pembelajaran 1: Tone Control
Tujuan Pembelajaran
Pendahuluan Tone Control
Arsitektur Tone Control

Fungsi Komponen Tone Control
Spesifikasi Data Teknis
Perencanaan Tone Control
Rangkuman

Latihan Soal

Evaluasi

Umpan Balik

Pembelajaran 3: Penguat Daya
Tujuan Pembelajaran
Pendahuluan Penguat Daya
Arsitektur Penguat Daya

Fungsi Komponen Penguat Daya
Spesifikasi Data Teknis
Perencanaan Penguat Daya
Rangkuman

Latihan Soal

Evaluasi

Umpan Balik

Daftar Pustaka
Kunci Jawaban Evaluasi

Pembelajaran 2: Audio Mixer
Tujuan Pembelajaran
Pendahuluan Audio Mixer
Arsitektur Audio Mixer

Fungsi Komponen Audio Mixer
Spesifikasi Data Teknis
Perencanaan Audio Mixer
Rangkuman

Latihan Soal

Evaluasi

Umpan Balik

Pembelajaran 4: Speaker Protector
Tujuan Pembelajaran

Pendahuluan Speaker Protector
Arsitektur Speaker Protector

Fungsi Komponen Speaker Protector
Spesifikasi Data Teknis
Perencanaan Speaker Protector
Rangkuman

Latihan Soal

Evaluasi

Umpan Balik

Gambar 12. Outline Modul yang Dikembangkan




2) Penulisan Naskah Modul
Penulisan naskah modul ini berdasar outline yang dibuat dan di dalamnya
menerapkan garis besar isi modul, penggunaan media visual dan memakai

format pembelajaran mandiri sesuai tahap desain sebelumnya.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk merealisasikan dan mengetahui
kelayakan modul yang telah dibuat berdasarkan validasi dari ahli serta uji coba
modul. Tahapan pengembangan terdiri dari dua langkah pokok yaitu.

a. Implementasi dan Validasi Ahli

Menurut Endang Mulyatiningsih, pada tahap pengembangan di dalamnya
menyertakan kegiatan implementasi, penilaian dan revisi. (2011:195). Pada
tahap ini terdiri dari dua kegiatan yaitu implementasi dan validasi ahli. Tahap
implementasi ini adalah merealisasikan dari desain modul yang telah dibuat dari
tahap perancangan. Hasil dari realisasi ini akan menjadi sebuah modul dalam
bentuk media cetak yang siap untuk divalidasi sekaligus dinilai oleh ahli untuk
mengetahui tingkat kelayakannya. Realisasi atau hasil penyusunan modul dapat
dilihat pada bab IV halaman 63.

Validasi ahli bertujuan untuk mengetahui apakah modul yang dibuat layak
digunakan atau tidak. Modul yang telah disusun kemudian divalidasi dan
dinilaikan kepada ahli materi dan ahli media. Saran dan masukan dari para abhli
digunakan sebagai bahan revisi atau perbaikan pada modul untuk memperoleh
modul yang layak digunakan sebelum diuji coba kepada peserta didik. Hasil dari

validasi dan penilaian dari ahli dapat dilihat pada bab IV halaman 69.
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b. Uji Coba Pengembangan

Setelah modul dinyatakan layak digunakan oleh ahli materi dan ahli media
Langkah ini merupakan tahap uji coba modul yang telah dikembangan kepada
peserta didik sebagai penggunanya secara langsung. Tahap ini bertujuan untuk
mengetahui respon dari peserta didik sehingga dapat mengetahui apakah modul
yang dikembangkan sudah layak digunakan bagi peserta didik. Jika modul belum
layak maka dilakukan perbaikan sesuai dengan respon dan kritik peserta didik.

Hasil respon peserta didik dari uji coba modul dapat dilihat di bab IV halaman 78.

4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Pengembangan modul Perekayasaan Sistem Audio adalah pengembangan
dalam lingkup satu sekolah, sehingga tahap pengembangan modul cukup
sampai pada tahap uji coba pengembangan pada peserta didik kelas XI Teknik
Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Proses penyebaran secara meluas
pada tahap ini belum dilakukan karena keterbatasan peneliti sehingga modul

hanya disebarkan secara terbatas sampai di sekolah tempat penelitian saja.

C. Sumber Data/ Subjek Penelitian
1. Sumber Data

Penelitian pengembangan ini mengambil sumber data yang diperoleh dari
uji coba pengembangan modul kepada siswa kelas XI Teknik Audio Video dan
hasil penilaian terhadap kelayakan modul Perekayasaan Sistem Audio pada
mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio yang dilakukan oleh ahli materi dan

ahli media.
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2. Waktu dan Tempat Pengambilan data

Pengambilan data ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2015-2016 pada bulan Maret 2016 yang bertempat di jurusan Teknik Audio
Video SMK N 2 Yogyakarta.
3. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah modul Perekayasaan Sistem Audio yang

dikembangkan dalam mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio.

D. Metode dan Alat Pengumpul Data

Metode pengumpulan data menurut Sudaryono, Gaguk Margono dan
Wardhani Rahayu (2013:29) adalah teknik ataupun cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam
penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahan, keterangan, kenyataan-
kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket atau kuesioner sebagai
alat pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2009:199) kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh
responden tersebut. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden.

Lembar kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban untuk
dipilih oleh responden. Lembar kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk

menilai kesesuaian modul yang dikembangkan dengan tujuan yang ditetapkan
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serta menentukan kelayakan modul berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli
media. Responden yang dilibatkan dalam pengambilan data adalah peserta didik
sebagai penggunanya.

Skala pengukuran yang digunakan dalam lembar kuesioner tersebut
adalah Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi sesorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert
yang digunakan adalah model empat pilihan (skala empat). Skala empat memiliki
keunggulan, yaitu responden tidak bisa memilih alternatif pilihan tengah atau
netral yang dianggap aman dan mengantisipasi ketidakjelasan terhadap status
kelayakan modul yang telah dikembangkan.

Menurut Sugiyono (2009:176-177), instrumen yang berbentuk non tes
seperti kuesioner untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruk.
Validitas Konstruk merupakan uji kecocokan antara butir-butir dalam kuesioner
dengan teori yang mendasari konsep atau konstruk yang diukur. Untuk menguiji
validitas konstruk dapat digunakan pendapat dari ahli (expert judgment) dari

kalangan dosen yang relevan dibidangnya sebagai validator instrumen.

1. Instrumen Kelayakan untuk Ahli Materi
Instrumen berupa kuesioner uji kelayakan dari segi ahli materi meliputi 2
aspek, yaitu kualitas materi dan kualitas isi. Kisi-Kisi instrumen uji kelayakan

untuk ahli materi ditunjukkan dalam tabel 9.

Tabel 9. Kisi-kisi Kuesioner Kelayakan untuk Ahli Materi

No Aspek Indikator No. Butir
1 | Kualitas Relevansi materi 1,2,3
Materi Kerasionalan materi 4,5,6
Cakupan materi 7,8,9

Keruntutan materi 10, 11, 12
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No Aspek Indikator No. Butir

2 | Kualitas Isi Kecukupan Isi 13, 14, 15
Ketepatan Isi 16,17,18,19
Kemenarikan Isi 20, 21, 22

Hasil validasi instrumen uji kelayakan untuk ahli materi dari validator pertama
menunjukkan bahwa instrumen tersebut layak digunakan dengan perbaikan pada
butir 21. Hasil validasi oleh validator kedua menunjukkan bahwa instrumen
tersebut layak digunakan tanpa perbaikan. Dari keseluruhan penilaian validator
menunjukkan bahwa instrumen tersebut siap digunakan untuk penelitian tanpa

ada butir yang gugur.

2. Instrumen Kelayakan untuk Ahli Media

Instrumen berupa kuesioner uji kelayakan dari segi ahli media meliputi 2
aspek, yaitu karakteristik modul dan tampilan modul. Pada aspek karakteristik
Modul, indikator Self Instructional memiliki porsi butir yang paling banyak karena
merupakan ciri utama dari modul sebagai bahan ajar yang memanfaatkan format
pembelajaran mandiri. Kisi-Kisi instrumen uji kelayakan untuk ahli media
ditunjukkan dalam tabel 10.

Tabel 10. Kisi-kisi Kuesioner Kelayakan untuk Ahli Media

Aspek Indikator No. Butir
Karakteristik | a. Self Instructional 1,2,3,4,5,6,7,8
Modul b. Self Contained 9,10,11

c. Stand Alone 12,13,14
d. Adaptif 15,16,17
e. User Friendly 18,19,20
Tampilan f. Format 21,22,23
Modul g. Organisasi 24,25,26,27
h. Daya Tarik 28,29,30,31
i. Bentuk dan Ukuran Huruf 32,33,34
j- Ruang (Spasi Kosong) 35,36,37
k. Konsistensi 38,39,40
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Hasil validasi instrumen kelayakan untuk ahli media dari validator pertama
menunjukkan bahwa instrumen tersebut layak digunakan dengan perbaikan pada
butir 9, 11, 15 dan 17. Hasil validasi oleh validator kedua menunjukkan bahwa
instrumen tersebut layak digunakan tanpa perbaikan. Dari keseluruhan penilaian
validator menunjukkan bahwa instrumen tersebut siap digunakan untuk

penelitian tanpa ada butir yang gugur.

3. Instrumen Kelayakan untuk Peserta Didik.

Instrumen berupa kuesioner uji kelayakan dari segi pengguna atau peserta
didik meliputi 4 aspek, yaitu kualitas materi dan isi, karakteristik modul serta
tampilan modul. Pada aspek karakteristik modul, indikator Self Instructional
memiliki porsi butir yang paling banyak karena peserta didik disini sebagai
pemakai modul yang akan digunakan secara mandiri oleh mereka. Kisi-Kisi
instrumen uji kelayakan untuk peserta didik ditunjukkan dalam tabel 11.

Tabel 11. Kisi-kisi Kelayakan untuk Peserta didik.

Aspek Indikator No. Butir
Kualitas a. Relevansi materi 1,2
Materi dan Isi |b. Kerasionalan materi 3,4

c. Cakupan materi 56

d. Keruntutan materi 7,8

e. Kecukupan Isi 9,10

f. Ketepatan Isi 11,12
Karakteristik |g. Self Instructional 13, 14, 15, 16, 17
Modul h. Self Contained 18, 19

i. Stand Alone 20,21

j-  Adaptif 22,23

k. User Friendly 24, 25, 26
Tampilan . Format 27, 28
Modul m. Organisasi 29, 30, 31

n. Daya Tarik 32,33,34

0. Bentuk dan Ukuran Huruf 35, 36

p. Ruang (Spasi Kosong) 37,38

g. Konsistensi 39,40
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Hasil validasi yang dilakukan oleh validator pertama dan kedua terhadap
instrumen kelayakan untuk peserta didik (pengguna) menunjukkan bahwa
instrumen tersebut layak digunakan tanpa perbaikan dan siap digunakan untuk

penelitian tanpa ada butir yang gugur.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a) Validitas Instrumen

Pada instrumen kelayakan yang ditujukan untuk peserta didik (pengguna)
perlu dilakukan uji validitas di lapangan sebelum melakukan penelitian karena
sampel uji coba instrumen telah memenuhi syarat untuk dilakukan uji validitas
instrumen yaitu minimal 30 orang. Hal ini bertujuan mengetahui validitas faktor
maupun validitas butir instrumen. Bila harga korelasi (r) dibawah 0,30 maka butir
instrumen tersebut tidak valid (Sugiyono, 2009:179). Analisis validitasnya
menggunakan rumus Pearson Corelation dengan bantuan software SPSS 22.

Rumus Korelasi yang digunakan dalam Widoyoko (2012: 147) sebagai berikut :

_ iny

Ty =
T a2 Gy

Keterangan :

xi = skor butir

y = skor total dari seluruh butir

ry = koefisien korelasi antara x dan y

Zxiy = jumlah perkalian x dan y

Hasil pengujian validitas instrumen kuesioner untuk responden dilakukan di

SMK N 2 Yogyakarta pada 30 siswa kelas XI TAV1 pada tanggal 16 Maret 2016,
dengan software SPSS 22 menunjukkan semua butir item insturmen untuk

responden dinyatakan valid dengan nilai r (koefisien korelasi per butir) bernilai di

atas 0,3 sebagai harga syarat kevalidan instrumen, sehingga tidak ada butir soal
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instrumen yang gugur dalam kuesioner responden. Untuk melihat data nilai
koefisien per butirnya selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
b) Reliabilitas Instrumen

Menurut Zainal Mustafa (2009:224), reliabilitas adalah ukuran yang
menunjukkan seberapa tinggi suatu instrumen dapat dipercaya, artinya
reliabilitas menyangkut konsistensi alat ukur. Teknik untuk mencari reliabilitas
instrumen berupa kuesioner dengan skala Likert bersifat interval adalah
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan software SPSS 22.

Rumus Alpha yang digunakan dalam Widoyoko (2012: 163-164) sebagai berikut:

= (35 (- 59)

_(ZX)?
N

rx2
o2 =
N

Keterangan :

ri1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir

¥ o3 = jumlah varians total

o? = varians total
X =skor total

Nilai reliabilitas alat pengumpul data yang telah diuji menentukan tingkat
reliabilitas alat pengumpul data tersebut. Berikut tabel interpretasi nilai r menurut

Suharsimi Arikunto (2006:276).

Tabel 12. Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,800 — 1,000 Tinggi
0,600 — 0,799 Cukup
0,400 - 0,599 Agak Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
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Setelah dilakukan uji validitas dan diperoleh butir-butir instrumen yang
valid, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada instrumen tersebut. Adapun hasil
reliabilitas instrumen yang telah diuji dengan software SPSS 22 menunjukkan
nilai reliabilitas Alpha (r) sebesar 0,909. Apabila diinterpretasikan dengan tabel
12 maka tingkat reliabiltias instrumen adalah tinggi, sehingga disimpulkan bahwa
instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. Untuk melihat
data nilai koefisien reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
Setelah dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen selanjutnya
kuesioner tersebut siap digunakan sebagai instrumen uji kelayakan peserta didik

(pengguna) bersamaan dengan uji coba pemakaian modul oleh pengguna.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah menggunakan statistik
deskriptif. Menurut Jogiyanto (2008: 211) statistik deskriptif merupakan statistik
yang menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data. Data kualitatif yang
diperoleh kemudian diubah menjadi data kuantitatif dengan menggunakan skala
Likert. Tingkatan bobot nilai yang digunakan sebagai skala pengukuran adalah
4,3,2,1. Tabel 13 ini menunjukkan penjabaran data kualitatif hasil dari kuesioner
menjadi data kuantitatif dengan pemberian skor pada tiap pernyataannya.

Tabel 13. Kriteria Pemberian Skor Penilaian Data

Penilaian Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Data yang telah diperoleh dari kuesioner untuk ahli materi, ahli media dan

peserta didik akan dianalisa untuk mengetahui tingkat kelayakan dari aspek
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kualitas materi, kualitas isi, karakteristik modul dan tampilan modul. Berikut ini

tahapan dalam analisis data yang dilakukan :

1.

Menuliskan data pernyataan instrumen pada setiap aspek dan menghitung-
nya sesuai dengan ketentuan pemberian skor pada tabel 13.
Menghitung rerata skor masing-masing butir pernyataan pada setiap aspek,

dengan rumus sebagai berikut :

f:

=
n

Keterangan :

X . Rerata skor masing-masing butir
> x : Jumlah skor masing-masing butir
n  :Jumlah responden

Menghitung rerata skor total tiap aspek, dengan rumus sebagai berikut:

Whotal = X
m
Keterangan :
w total : Rerata skor total tiap aspek
Yx . Jumlah rerata skor masing-masing butir
m : Jumlah butir pernyataan tiap aspek

Menghitung rerata skor total kelayakan, dengan rumus sebagai berikut:

wtotal
(VAL
1

Keterangan :

\% . Rerata skor total kelayakan

Y wtotal : Jumlah rerata skor total tiap aspek
| : Jumlah aspek

Menentukan kategorisasi kelayakan berdasarkan pendekatan Sturges yang
mempunyai interval yang sama pada tiap skornya dengan menggunakan

skor rata-rata (Zainal Mustafa, 2009:150) cara sebagai berikut:
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b)

d)

e)

f)

Menentukan skor maksimum dari kuesioner dengan skala Likert empat

pilihan jawaban, sehingga diperoleh skor maksimum = 4.

Menentukan skor minimum dari kuesioner dengan skala Likert empat pilihan

jawaban, sehingga diperoleh skor minimum = 1.

Menentukan jarak (range) dengan rumus

Range = Skor maksimum — Skor minimum

Range=4-1=3

Menetukan banyaknya kategori kelayakan sejumlah 4 kategori.

Menentukan interval setiap kategori dengan rumus :

Interval kategori =

Range
Jumlah Kategori

3
Sehingga, interval kategori diperoleh = T = 0,75.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan

Skor < 1,75 — Sangat Jelek/ Sangat Tidak Layak
1,75 < Skor < 2,50 — Jelek/ Tidak Layak

2,50 < Skor < 3,25 — Baik/ Layak

Skor > 3,25 — Sangat Baik/ Sangat Layak

Kemudian dikonversi dalam bentuk persentase yaitu dengan cara

Persentase Skor (%) =

Skor yang diperoleh
Skor Ideal

x 100 %

Tabel 14. Kategorisasi Kelayakan

Persentase Skor (%)

Kategori

0% —-43,75%

Sangat Jelek/ Sangat Tidak Layak

> 43,75 % - 62,50 %

Jelek/ Tidak Layak

>62,50 % - 81,25 %

Baik/ Layak

>81,25% — 100 %

Sangat Baik/ Sangat Layak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Penyusunan Modul Perekayasaan Sistem Audio.

Berdasarkan desain modul yang telah dibuat lalu diimplementasikan dalam
wujud Modul Perekayasaan Sistem Audio yang sebenarnya dan disajikan dalam

bentuk cetak. Berikut ini adalah hasil penyusunan modul yang dikembangkan.

a. Halaman Judul

Judul modul diterapkan pada bagian sampul depan modul sehingga
menggambarkan keseluruhan materi yang dimuat dalam modul. Di dalam sampul
tersebut juga memuat gambar yang mencerminkan materi yang ada dalam modul

tersebut. Selengkapnya dapat dilihat pada sampul modul tersebut.

PEREKAYASAAN SISTEM AUDIO

Perencanaan 0N
Rangkaian Audio

KELAS XI
TEKNIK AUDIO VIDEO

Gambar 13. Tampilan Sampul Modul



b. Pokok Bahasan

Pokok bahasan dalam modul ini berdasarkan kompetensi dasar yang
terdapat dalam silabus. Pokok bahasan tersebut terdiri dari Tone Control, Audio
Mixer, Penguat Daya, dan Speaker Protector. Pokok bahasan ini dicantumkan di
awal halaman pada Bab Il agar peserta didik dapat mengetahui apa yang akan

dipelajarinya di dalam modul tersebut.

P Parekayasamn Sisten Audic

PEMBELAJARAN

1. TONE CONTROL

2. AUDIO MIXER

I

3. PENGUAT DAYA

i

| 4. SPEAKER PROTECTOR

Gambar 14. Tampilan Halaman Awal Bab Il Memuat Pokok Bahasan

c. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada masing-masing pokok bahasan dicantumkan
pada halaman awal di setiap pokok bahasan pembelajaran. Pada halaman ini
peserta didik dapat mengetahui kompetensi apa yang harus mereka capai dan
pokok materi apa yang akan dipelajari di dalam modul ini. Berikut ini adalah
halaman awal pada masing-masing pokok bahasan yang memuat tujuan

pembelajaran dan pokok materi.



TONE
CONTROL

A. Tujuan

St ik

1. Siswa depet menjelaskan arsitekiur rangkaian pengatur nada (7one
Conirol) dengan benar.

2. Siswa depst mensrangkan fUngsi KOMEONen rangkaian pengatur nads
(T Controd dengan benar.

3. Siswa dapat menerapkan kegunsan dan penerapan spesificasi dats
keknis rangkaian pengatur nads ( Tone Contro) dengan benar.

4. Sigwa capat merencanakan sebush rangkalan pengatr nada (7one
Control) dengan benar,

Pokok Materi

1. Arsitsknur rangkaian pengatur nada ( Tone Conro).
2. Fungss komgonen Fangkaian pengatUr nada ( Tone Control.

3. Spesifikasi data teknis rangkalan pengatur nade ( Tome Controd.
4. Perencanaan rangkaian pengatur nada { Tone Cantrol.

Alokasi Waktu : 12

AUDIO
MIXER

A. Tujuan

1. Siswa depet menfelaskan arsitektr rangkalan Audio Mber dengan
benar.

2. Siswa dapat menerangkan fungsi komponen ranghkaian Audio Mixer
dengan benar.

3. Siswa dapat menerapkan kegunaan dan penerapan spesifiasi data
teknis rangkaian rangkaian Audio Mixer dengan benar.

4. Siswa dapat merencanakan sebush rangkasian Audo Mixer dengan
benar.

Pokok Materi

1. Arsitektur rangkaian AuGO Mixer.
2. Fungsi komponen rangkaian Audio Mixer.

3. Spesifikasi data teknis rangkaian Audio Mixer.
4. Perencanaan rangkaian Audio Mixer.

Alokasi Waktu : 12 ¥

PENGUAT
DAYA

A, Tujusn

1. Sigwa dapat menjelaskan Kasifikasi den arsitektur rangkaian penguat
daya (Power Ampifier] dengan benar.

2 Siswa depat menerangkan fungsh komponen rangkalan rangkaian
penguat daya (Powsr Ampifier) dengan benar

3. Siswa dapat menerapkan kegunosn dan penerapan spesifikasi data
teknis rangkalan penguat daya (Power Ampifier) dengan benar.

4. Sigwa depet Merencenakan sebush rangksan pEncuat daya (Power
Amglifier) dengan benar,

Pokok Materi
1. Klasifikasi dan Arsitektur penguat daya.

2. Fungsi komponen rangkaian penguat daya.

3. Spesifikasi data teknis rangkaian penguat daya.
4. Perencanaan rangkaian pengust daya.

Alokasi Waktu : 12 %

SPEAKER
PROTECTOR

A Tujuan

1. Siswa dapat menjelaskan arsitekir rangkaian pengaman Speaker
( Spessker Frotector) dengan benar.

2. Siswa dapat menjelaskan cara kerja dari rangkaian pengaman Speaker
( Spessker Srotector) dengan benar.

3. Siswa dapat menesangkan fungsi komporen rangkaian pengaman
Speaker ( Spesker Frotector) dengan benar.

Pokok Mater

1. Arsitekiur rangkaian pengaman Spesker (Spasker Frotector.
2. Cara kerja rangkaian pengaman Speaker ( Ssaker Arofecian).
3. Fungsi komponen rangkaian pengaman Spesker (Spasker Fronsctor)

Alokasi Waktu : 10 37

Gambar 15. Tampilan Halaman Awal pada Setiap Pokok Bahasan

d. Pokok Materi

Kedalaman pokok materi pada setiap pokok bahasan pembelajaran
diuraikan sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik. Berikut ini adalah
beberapa halaman yang memuat uraian pokok materi sesuai dengan tingkat

kedalaman materi.
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Gambar 16. Tampilan Halaman yang Memuat Pokok Materi

e. Penilaian

Penilaian hasil belajar yang digunakan pada modul ini adalah evaluasi
formatif yang dilakukan pada setiap akhir pokok bahasan dengan maksud
mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan materi peserta didik. Bentuk tes
yang digunakan adalah pilihan ganda dan uraian. Selain soal evaluasi dilengkapi
juga kunci jawabannya untuk mencocokkan hasil pekerjaan siswa. Berikut ini

adalah hasil implementasi dari soal evaluasi dan kunci jawaban pada modul.

o
o
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Gambar 17. Tampilan Halaman Soal Evaluasi
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f.  Kunci Jawaban

Kunci jawaban memuat semua jawaban soal latihan dan evaluasi. Peserta
didik dapat mencocokkan hasil jawaban secara mandiri. Di dalam kunci jawaban
ini juga tertera penjelasan singkat dan memberikan rujukan halaman yang
memuat solusi jawaban dari soal. Berikut ini adalah tampilan halaman kunci yang

termuat dalam modul.

Poda

KUNCI JAWABAN Jawaban Soal Evaluasi

A. Pilihan Ganda
(Apabits fawatian bemar masing-masing soal berbobot 2, sedangkan fiks
v tunss skt smakia bernital 0)

b

Jawehan & seleh sehanssye neda rendeh memili periode yang lebin besar
dart pade nsds tggl. Jewsben € salsh kansna Amplitudo Bda mempenganibi
nade rendeh dan neda tinggl. Jawaban d salah shansnya renge nada renceh
yisitus 20 Hi sanpal + kHz, Sedangkan nads Bnogl £ 6 kHz - 20 kHe

ks swsthan missih saisf, pelajart lag pacs falamen 8 lan &

2 e
Penelasn -
Jawaban a, b, dan d menpakan pernystssn yang berar. Pacs jawsban b
permyEtasn yang Denar seharusys Semakin Baggl e maks srpluo
tidak skan terpengaruh,
ks fawesbian maslh saiah, pelyiart sslengkaonye psds fislaman S

b

Pangelasen :
Jawaban a menupakan fungsl dar pengust sudic, jawaban © merupakan fungs!
MATERI EVALUASI: dar perguat tgangen, Jwabn d menpakan furgs e Sher ause

Saes s fawsbian maslh saish, pelaiart selengkapnye pacs hslsman 10

2. Audio Mixer 4 c

Penjelsssn -

Jawebn & merupeken fungsl derl Pengatur Nede Bess & Treble Jawaben b
Dukan dar fungs bagn Tone control lewsbin d salah serensny yerg
dlfustkan buksn frekuers! melsinkan smplituds.

ks fsnsbian masih Saian, pelsiart selengkannye psts Aalaman 10 de 11

3. Penguat Daya
4. Speaker Protector

151

12

Gambar 18. Tampilan Halaman Kunci Jawaban

g. Umpan Balik

Sistem pembelajaran mandiri (self instructional) dalam modul diterapkan
melalui uraian materi, soal latihan, soal evaluasi disertai kunci jawabannya,
selain itu juga terdapat umpan balik sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi yang
telah dikerjakan peserta didik. Peserta didik akan mengetahui seberapa besar
tingkat penguasaan materi mereka setelah mempelajari modul tersebut. Berikut

ini adalah tampilan umpan balik yang termuat dalam modul.
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Speckar Brotecter

L Umpan Balik

Berapa Nilai
Anda 222
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ook oo aa bustiat . Terus Semangat !
Pelajari Lagi
materi yang
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Ya

-
Selamat !
Silakan Lanjut
Kriteria tinghat penguasaan belajar ke Bab <5
Ttorval Nl Writeria Selanjutnya
B —
e

147 a8

Gambar 19. Tampilan Halaman Umpan Balik

h. Kepustakaan
Daftar pustaka ini memuat referensi dan sumber buku yang dapat diakses
peserta didik untuk mengetahui materi lebih lengkap. Berikut ini adalah tampilan

halaman yang memuat daftar pustaka.

DAFTAR PUSTAKA

Boylestad and Nasheisky. 1958, Blectronic Devices snd Circuit Theory. Engelwood
CHHffs, N : Prestios-Hsd, Inc.

Cordell, Bob. 2011. Designing Audio Power Ampiifier. New York: Mc Graw Hil
Dwi Surono, Herman. 2008. Slektroniks Ansiog. Jember: Cerdas Ulet Krestf.

G. Rendy Sione. 1995, High-Power Audio Ampifier Construction Manusl. USA:
McGraw-+al, Ine.

Mahro, AP. 1993, Slectronic Prindiples. Singspore : McGraw-Hill, Inc.
Hood, John Linsley. 1995. Aucio Electronic. Oxford: Newnes.

Self, Dougles. 2006. SEF on Audio. Busfington: Newres.

Self, Dougles. 2015. Smak Sigrel Audio Design. Surfington: Focal Press.
Self, Dougles. 2013. Aucko Power Amplifier Design. Burlington: Focal Press.
Self, Dougles. 2010. Aucio Enginesring Explained. Burlington: Focal Press.

Sortheimes, Robert. 1998 Designing Audio Ciraut. Dorchester England: Slektor
Sectronics.

Sumber Website:

‘seew earahon g slectonics g

Ketersngan :  Beberaps buku referenst distas dapat diundub pada webste
hitp: e 80 rus e/

Gambar 20. Tampilan Halaman Daftar Pustaka

i. Penerapan Media Visual Modul
Penggunaan media yang digunakan untuk membantu penjelasan dalam

uraian materi adalah media visual yang terdiri dari gambar, diagram, tabel, dan
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grafik. Berikut ini adalah tampilan halaman yang menerapkan media visual

gambar, diagram, tabel dan grafik.
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Gambar 21. Penerapan Media Visual pada Modul

2. Hasil Uji Kelayakan Modul oleh Ahli

Penilaian terhadap modul yang dikembangkan menggunakan instrumen
berupa kuesioner dengan skala likert. Setelah expert judgment menyatakan
bahwa instrumen siap digunakan maka modul siap dinilaikan. Validasi dan
penilaian modul dilakukan oleh ahli media dan ahli materi yang kompeten di
bidangnya. Ahli media terdiri dari 2 orang, yaitu 2 orang dosen FT UNY jurusan
PT.Elektronika. Ahli materi terdiri dari 2 orang, yaitu 2 orang guru TAV SMK N 2
Yogyakarta. Penilaian modul dilaksanakan dari tanggal 7 Maret sampai 15 Maret
2016. Berikut ini adalah hasil uji kelayakan modul oleh ahli materi dan ahli media.
a. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi.

Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi mencakup 2 aspek yaitu kualitas
materi dan kualitas isi. Hasil uji kelayakan oleh ahli materi dapat dilihat pada

tabel berikut ini.
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Tabel 15. Data Hasil Penilaian oleh Ahli Materi dari Aspek Kualitas Materi

Aspek No: : : Skor : : Reraté
Butir | Ahli Materi 1 Ahli Materi 2 | Skor (x)
1 4 4 4
2 4 4 4
3 3 4 3,5
4 4 4 4
5 4 4 4
Kualitas 6 4 3 3,5
Materi 7 4 3 3,5
8 4 4 3,5
9 3 4 3,5
10 4 3 3,5
11 4 3 3,5
12 4 3 3,5
Jumlah Skor (X) 46 43 445

Berdasarkan data tabel 15 hasil uji kelayakan oleh Ahli Materi dari aspek
kualitas materi diperoleh jumlah rerata skor tiap butir (3 x) sebesar 44,5.
Kemudian rerata skor total dari Aspek Kualitas Materi (w total) dapat diketahui
dengan cara jumlah rerata skor tiap butir (3. x) dibagi dengan jumlah butir (m).

X 445
7 total = 2= =
m

I
[
w
\‘
=

Persentase rerata skor total yang diperoleh
3,71
Persentase Rerata Skor total (%) = T x 100 % = 92,75 %

Jadi, perolehan persentase rerata skor total dari Aspek Kualitas Materi sebesar
92,75 %. Untuk hasil skor penilaian oleh ahli materi dari aspek kualitas materi

yang dilihat per indikatornya pada tabel dan diagram dibawabh ini.

Tabel 16. Hasil Skor Aspek Kualitas Materi Dilihat dari Indikator

Aspek Indikator Rerata Skor (x)
Relevansi 3,83
Kualitas | Kerasionalan 3,83
Materi Cakupan 3,5
Keruntutan 35
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Dari tabel 16 diatas maka dapat dibuat diagram sebagai berikut.

Penilaian Aspek Kualitas Materi oleh Ahli Materi

a 3.83 3.83

3.50 3.50
3.5 4

3 - B Relevansi

B Kerasionalan
2.5 A

Skor

Cakupan
2 -

o Keruntutan

1.5 A

1 4

Indikator

Gambar 22. Diagram Batang Hasil Skor Penilaian Aspek Kualitas Materi

Hasil uji kelayakan ahli materi dari aspek kualitas dilihat pada tabel 17 di bawah.

Tabel 17. Data Hasil Penilaian oleh Ahli Materi dari Aspek Kualitas Isi

Aspek No_. _ _ Skor . . Reratg
Butir | Ahli Materi 1 | Ahli Materi 2 | Skor (x)
13 3 3 3
14 4 3 3,5
15 3 3 3
16 4 4 4
Kualitas 17 4 3 3,5
Isi 18 3 3 3
19 4 4 4
20 3 4 3,5
21 4 3 3,5
22 3 4 3,5
Jumlah Skor () 35 34 34,5

Berdasarkan data tabel 17 hasil uji kelayakan oleh Ahli Materi dari aspek
kualitas isi diperoleh jumlah rerata skor tiap butir (3 ) sebesar 34,5. Kemudian
rerata skor total dari Aspek Kualitas Isi (w total) dapat diketahui dengan cara

jumlah rerata skor tiap butir (3 x) dibagi dengan jumlah butir (m).

Persentase rerata skor total yang diperoleh

3,45
Persentase Rerata Skor total (%) = e x 100 % = 86,25 %
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Jadi, persentase perolehan rerata skor total dari Aspek Kualitas Isi sebesar
86,25 %. Untuk hasil skor penilaian oleh ahli materi dari aspek kualitas materi
yang dilihat per indikatornya pada tabel dan diagram dibawabh ini:

Tabel 18. Hasil Skor Aspek Kualitas Isi Dilihat dari Indikator

Aspek Indikator Rerata Skor (x)
Kualitas Kecukupan Isi 3,17
Isi Ketepatan Isi 3,62
Kemenarikan Isi 3,50

Dari tabel 18 diatas maka dapat dibuat diagram sebagai berikut.

Penilaian Aspek Kualitas Isi oleh Ahli Materi

3.62

3.50
3.5

® Kecukupan Isi
2.5 A

Skor

m Ketepatan Isi
Kemenarikan Isi

1.5 A

Indikator

Gambar 23. Diagram Batang Hasil Skor Penilaian Aspek Kualitas Isi

Dengan demikian Rerata skor total kelayakan (V) dari Ahli Materi yaitu
jumlah dari rerata skor total Aspek Kualitas materi dan Kualitas Isi ( ), w total )
dibagi dengan jumlah aspek (I).

_ Ywtotal _ 3,71+ 3,45
- ! B 2

= 3,58
Persentase rerata skor total kelayakan yang diperoleh yaitu :
3,58
Persentase Rerata Skor total (%) = T x 100 % = 89,50 %

Jadi, perolehan persentase rerata skor total kelayakan dari segi Ahli Materi
sebesar 89,50 %. Dari data yang diperoleh pada tabel 15 dan 17 di atas maka

persentase rerata skor digambarkan bentuk diagram batang pada gambar 24.
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Penilaian Keseluruhan Aspek oleh Ahli Materi

100% 92.75% SUS0%
90% 86.25% -
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

Persentase Kelayakan

Kualitas Materi Kualitaslsi  Rerata Total tiap
Aspek

Gambar 24. Diagram Batang Persentase Penilaian oleh Ahli Materi

b. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media
Penilaian yang dilakukan oleh ahli media mencakup 2 aspek yaitu aspek
karakteristik modul dan tampilan modul. Hasil uji kelayakan oleh ahli media dari

aspek karakteristik modul dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 19. Data Hasil Penilaian oleh Ahli Media dari Aspek Karakteristik Modul

Aspek No: _ _ Skor _ _ Reraté
Butir | Ahli Medial | Ahli Media 2 Skor (x)

1 3 4 3,5

2 4 4 4

3 4 4 4

4 3 3 3

5 3 3 3

6 3 3 3

7 3 3 3

8 3 4 3,5

9 3 3 3

Karakteristik 10 4 4 4
Modul 11 4 4 4
12 4 4 4

13 4 3 3,5

14 3 4 3,5

15 3 3 3

16 3 3 3

17 4 3 3,5

18 3 4 3,5

19 3 4 3,5

20 3 4 3,5

Jumlah Skor (X) 67 71 69
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Berdasarkan data tabel 19 hasil uji kelayakan oleh Ahli Media dari aspek
Karakterirtik Modul diperoleh jumlah rerata skor tiap butir (3 x) sebesar 69.
Kemudian rerata skor total dari Aspek Karakteristik Modul (w total) dapat
diketahui dengan cara jumlah rerata skor tiap butir (3 x) dibagi dengan jumlah

butir (m).

Persentase rerata skor total yang diperoleh :
3,45
Persentase Rerata Skor total (%) = e x 100 % = 86,25 %

Jadi, persentase perolehan rerata skor total dari Aspek Karakteristik Modul
sebesar 86,25 %. Untuk hasil skor penilaian oleh ahli media dari aspek

karakteristik modul dilihat per indikatornya pada tabel dan diagram dibawabh ini:

Tabel 20. Hasil Skor Aspek Karakteristik Modul Dilihat dari Indikator

Aspek Indikator Rerata Skor (x)
Self Instructional 3,38
Self Contained 3,67
Karakteristik Modul | Stand Alone 3,67
Adaptif 3,17
User Friendly 3,50

Dari tabel 20 diatas maka dapat dibuat diagram sebagai berikut.

Penilaian Aspek Karakteristik Modul oleh Ahli Media

4.0

3.5 o

3.0 4 u Selfinstructional

u Self Contained
2.5 7

Skor

Stand Alone
2.0 4 m Adaptif

15 - = User Friendly

1.0 -

Indikator

Gambar 25. Diagram Batang Hasil Skor Penilaian Aspek Karakteristik Modul
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Hasil uji kelayakan ahli media dari aspek tampilan modul dilihat pada tabel 21.

Tabel 21. Data Hasil Penilaian oleh Ahli Media dari Aspek Tampilan Modul

Aspek No_. _ _ Skor _ _ Rerati\
Butir | Ahli Medial | Ahli Media2 | Skor (x)

21 3 4 3.5

22 3 4 3.5

23 3 4 3.5

24 3 4 3.5

25 3 4 3.5

26 3 3 3

27 3 3 3

28 4 3 35

29 4 3 3.5

Tampilan 30 4 3 3.5

Modul 31 3 3 3

32 3 4 3.5

33 3 4 3.5

34 3 4 3.5

35 3 3 3

36 3 4 3.5

37 3 4 3.5

38 3 4 3.5

39 3 4 3.5

40 3 4 3.5

Jumlah Skor (X) 63 73 68

Berdasarkan data tabel 21 hasil uji kelayakan oleh Ahli Media dari aspek
Tampilan Modul diperoleh jumlah rerata skor tiap butir (3 x) sebesar 68.
Kemudian rerata skor total dari Aspek Tampilan Modul (w total) dapat diketahui
dengan cara jumlah rerata skor tiap butir (3. x) dibagi dengan jumlah butir (m).

7 total = 25 = 22 _ 3,49

Persentase rerata skor total yang diperoleh :

3,40
Persentase Rerata Skor total (%) = e x 100 % = 85 %

Jadi, persentase perolehan rerata skor Aspek Tampilan Modul sebesar 85 %.
Untuk hasil skor penilaian oleh ahli media dari aspek tampilan modul yang dilihat

per indikatornya pada tabel dan diagram berikut.
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Tabel 22. Hasil Skor Aspek Tampilan Modul Dilihat dari Indikator

Aspek Indikator Rerata Skor (x)
Format 3,50
Organisasi 3,25
Tampilan Modul Daya Tarik 3,38
Bentuk & Ukuran Hurf 3,50
Spasi Kosong 3,33
Konsistensi 3,50

Dari tabel 22 diatas maka dapat dibuat diagram sebagai berikut.

Penilaian Aspek Tampilan Modul oleh Ahli Media

4.0

3.5

30 ® Format
o B Organisasi
3‘0., 2.5 ¥ Daya Tarik

2.0 = Bentuk & Ukuran Huruf

= Spasi Kosong
1.5
¥ Konsistensi

1.0

Indikator

Gambar 26. Diagram Batang Hasil Skor Penilaian Aspek Tampilan Modul

Dengan demikian Rerata skor total kelayakan (V) dari Ahli Media yaitu
jumlah dari rerata skor total Aspek Karakteristik Modul dan Tampilan Modul ( Y w
total ) dibagi dengan jumlah aspek (1).

Y. wtotal 3,45+ 3,40
= ; = 5 = 3,42

Persentase rerata skor total kelayakan yang diperoleh yaitu :

I

Persentase Rerata Skor total (%) = x 100 % = 85,50 %

Jadi, perolehan persentase rerata skor total kelayakan dari segi Ahli Media
sebesar 85,50 %. Dari data yang diperoleh pada tabel 19 dan 21 di atas dapat

digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti pada gambar 27.
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Penilaian Keseluruhan Aspek oleh Ahli Media
100% 86.25%

c 90% - o 85.00% 85.50%
2 30%
S 70%
=
2 60%
o 50%
wy
B a0%
§ 30%
2
5 20%
& 10%

0%

Karakteristik Tampilan Rerata Total
Modul Modul tiap Aspek

Gambar 27. Diagram Batang Persentase Penilaian oleh Ahli Media

3. Revisi Modul dari Ahli

Berdasarkan data hasil validasi dan penilaian dari kuesioner yang diberikan
kepada ahli materi dan ahli media, keseluruhan modul yang telah dibuat
dinyatakan layak oleh para ahli sehingga modul dapat digunakan dalam
pembelajaran. Selanjutnya modul ini akan diujicobakan kepada peserta didik.
Adapun saran dan masukan dari ahli materi berupa penambahan materi penguat

daya kelas D. Berikut ini hasil perbaikannya.

™

Penambahan
Materi

@) (b)

Gambar 28. Revisi Modul dari Ahli Materi (a) Sebelum direvisi, (b) Setelah direvisi
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Adapun saran dan masukkan dari ahli media hanya menambahkan unsur

keselamatan kerja dalam merencanakan rangkaian. Berikut hasil perbaikannya.

Penambahan
Keselamatan

> — Kerja

(@)

4. Hasil Respon Uji Coba oleh Pengguna

(b)

Gambar 29. Revisi Modul dari Ahli Media (a) Sebelum direvisi, (b) Setelah direvisi

Tahap uji coba pemakaian modul ini dilakukan oleh peserta didik kelas XI

jurusan Teknik Audio Video di SMK N 2 Yogyakarta. Pengujian ini dilakukan

pada tanggal 19 Maret 2016 dengan jumlah responden 30 siswa kelas XI TAV2.

Penilaian ditinjau dari 4 aspek yaitu Kualitas Materi dan Isi, Karakteristik Modul,

dan Tampilan Modul. Hasil uji coba pemakaian oleh pengguna dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 23. Data Hasil Respon Uji Coba Pengguna dari Aspek Kualitas Materi dan Isi

A K No. Skor Total dari Rerata
spe Butir 30 Responden Skor (x)

1 113 3,77

2 109 3,63

3 105 3,50

4 95 3,17

5 109 3,63

Kualitas Materi 6 106 3,53

dan Isi 7 103 3,43

8 99 3,30

9 107 3,57

10 112 3,73

11 103 3,43

12 100 3,33

Jumlah Skor (X) 1261 42,02
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Berdasarkan data tabel 23 hasil respon dari pengguna pada aspek Kualitas
Materi diperoleh jumlah rerata skor tiap butir (};x) sebesar 42,02. Kemudian
rerata skor total dari Aspek Kualitas Materi (w total) dapat diketahui dengan cara
jumlah rerata skor tiap butir (}; X) dibagi dengan jumlah butir (m).

_ »x 42,02
w total =— =——=3,50
m 12

Persentase rerata skor total yang diperoleh :
3,50
Persentase Rerata Skor total (%) = T x 100 % = 87,50 %

Jadi, perolehan persentase rerata skor total dari Aspek Kualitas Materi dan Isi
sebesar 87,50 %. Hasil skor penilaian oleh respon pengguna dari aspek kualitas
materi dan isi yang dilihat per indikatornya pada tabel dan diagram dibawabh ini.

Tabel 24. Hasil Skor Aspek Kualitas Materi dan Isi Dilihat dari Indikator

Aspek Indikator Rerata Skor (x)
Relevansi Materi 3,70
Kerasionalan Materi 3,33
Kualitas Materi Cakupan Materi 3,58
dan Isi Keruntutan Materi 3,37
Kecukupan Isi 3,65
Ketepatan Isi 3,38

Dari tabel 24 diatas maka dapat dibuat diagram sebagai berikut.

Respon Pengguna dari Aspek Kualitas Materi dan Isi

4.0

3.70 358 3.65

3.5

® Relevansi Materi

3.0 m Kerasionalan Materi

2.5 = Cakupan Materi

Skor

= Keruntutan Materi

2.0
u Kecukupan Isi

1.5 = Ketepatan Isi

1.0

Indikator

Gambar 30. Diagram Batang Skor Respon Pengguna Aspek Kualitas Materi dan Isi
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Hasil uji respon pengguna dalam aspek karakteristik modul tertera pada tabel 25.

Tabel 25. Data Hasil Respon Uji Coba Pengguna dari Aspek Karakteristik Modul

I No. Skor Total dari Rerata
Butir 30 Responden Skor (x)

13 102 3,40

14 102 3,40

15 101 3,37

16 97 3,23

17 99 3,30

18 95 3,17

Karakteristik 19 97 3,23

Modul 20 100 3,33

21 99 3,30

22 98 3,27

23 103 3,43

24 95 3,17

25 94 3,43

26 97 3,13

Jumlah Skor (X) 1385 46,17

Berdasarkan data tabel 25 hasil respon dari pengguna pada aspek
Karakteristik Modul diperoleh jumlah rerata skor tiap butir (3 x) sebesar 46,17.
Rerata skor total dari Aspek Karakteristik Modul (w total) yaitu

o 2K _ 4617
otal = =— =
w m 14

= 3,30
Persentase rerata skor total yang diperoleh :
3,30
Persentase Rerata Skor total (%) = 4 x 100 % = 82,50 %

Jadi, persentase perolehan rerata skor total dari Aspek Karakteristik Modul
sebesar 82,50 %. Hasil skor penilaian oleh respon pengguna dari aspek
karakteristik modul yang dilihat per indikatornya pada tabel dan diagram berikut.

Tabel 26. Hasil Skor Aspek Karakteristik Modul Dilihat dari Indikator

Aspek Indikator Rerata Skor (x)
Self Instructional 3,34
. Self Contained 3,20
Kar&'ggglsnk Stand Alone 3,32
Adaptif 3,33
User Friendly 3,24
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Dari tabel 26 diatas maka dapat dibuat diagram sebagai berikut.

Respon Pengguna dari Aspek Karakteristik Modul

4.0

3.5
u Self Instructional

3.0 u Self Contained

2.5 Stand Alone

Skor

5.0 = Adaptif

= User Friendly
1.5

1.0

Indikator

Gambar 31. Diagram Batang Skor Respon Pengguna Aspek Karakteristik Modul

Hasil uji respon pengguna dalam aspek tampilan modul tertera pada tabel di
bawah ini.

Tabel 27. Data Hasil Respon Uji Coba Pengguna dari Aspek Tampilan Modul

A K No. Skor Total dari Rerata
spe Butir 30 Responden Skor (x)
27 97 3,23
28 104 3,47
29 104 3,47
30 95 3,17
31 99 3,30
32 100 3,33
Tampilan 33 102 3,40
Modul 34 99 3,30
35 103 3,43
36 105 3,50
37 100 3,33
38 98 3,27
39 100 3,33
40 100 3,33
Jumlah Skor (') 1406 46,87

Berdasarkan data tabel 27 hasil respon dari pengguna pada aspek Tampilan
Modul diperoleh jumlah rerata skor tiap butir (3, x) sebesar 46,87. Rerata skor
total dari Aspek Tampilan Modul (w total) yaitu

YX 46,87

WtOta|=?= 4 =3,35
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Persentase rerata skor total yang diperoleh :
3,35
Persentase Rerata Skor total (%) = T x 100 % = 83,75 %

Jadi, persentase perolehan rerata skor total dari Aspek Tampilan Modul sebesar
83,75 %. Hasil skor penilaian oleh respon pengguna dari aspek tampilan modul
yang dilihat per indikatornya pada tabel dan diagram berikut.

Tabel 28. Hasil Skor Aspek Tampilan Modul Dilihat dari Indikator

Aspek Indikator Rerata Skor (x)
Format 3,35
Organisasi 3,31
. Daya Tarik 3,34
Tampilan Modul Bentuk & Ukuran Huruf 3,41
Spasi Kosong 3,30
Konsistensi 3,33

Dari tabel 28 diatas maka dapat dibuat diagram sebagai berikut

Respon Pengguna dari Aspek Tampilan Modul

4.0
35 3.35 331 3.34 341 335333
m Format
3.0 N Organisasi
E 2.5 m Daya Tarik
. 50 m Bentuk & Ukuran Huruf
m Spasi Kosong
1.5 ® Konsistensi
1.0

Indikator

Gambar 32. Diagram Batang Skor Respon Pengguna Aspek Tampilan Modul

Dengan demikian Rerata skor total kelayakan (V) dari Pengguna yaitu
jumlah dari rerata skor total Aspek Kualitas Materi, Kualitas Isi, Karakteristik
Modul dan Tampilan Modul ( ). w total ) dibagi dengan jumlah aspek (1).

Ywtotal 3,50+ 3,30 + 3,35
= ; = 3 = 3,38

Persentase rerata skor total kelayakan yang diperoleh yaitu :
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3,38
Persentase Rerata Skor total (%) = 'T x 100 % = 84,58 %

Jadi, perolehan persentase rerata skor total kelayakan uji coba oleh pengguna
sebesar 85,50 %. Dari data persentase yang diperoleh pada tabel 23, 25 dan 27

dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang pada gambar 33.

Respon Pengguna terhadap Keseluruhan Aspek

100%
90% 87.50% 82.50% Q3 FCos 24.58%

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Kualitas Materi Karakteristik Tampilan Modul Rerata Total
dan Isi Modul tiap Aspek

Persentase Kelayakan

Gambar 33. Diagram Batang Persentase Respon Pengguna

B. Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini ditujukan untuk menjawab permasalahan
yang diangkat dalam rumusan masalah. Berikut ini merupakan pembahasan
sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh selama penelitian. Hasil dari
penelitian pengembangan ini ada 2 macam yang pertama adalah dihasilkannya
Modul Perekayasaan Sistem Audio dan hasil yang kedua adalah diketahuinya

tingkat kelayakan Modul Perekayasaan Sistem Audio yang telah dibuat.

1. Modul Perekayasaan Sistem Audio
Hasil penyusunan modul diwujudkan menjadi sebuah Modul Perekayasaan
Sistem Audio dalam bentuk cetak yang garis besar isinya terdiri dari judul, pokok

bahasan, tujuan pembelajaran, pokok materi, penilaian dan kepustakaan.
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Penggunaan media berbasis visual dapat memperjelas uraian materi dan
menekankan informasi dalam teks. Format pembelajaran modul ini yaitu
pembelajaran mandiri (self instructional).

Bagian judul diterapkan pada sampul depan modul yang mencerminkan
keseluruhan materi yang dibahas. Pokok bahasan diletakkan di halaman awal
bab 2 yang terdiri dari Tone Control, Audio Mixer, Penguat Daya dan Speaker
Protector. Tujuan pembelajaran dicantumkan pada halaman awal masing-masing
pokok bahasan pembelajaran. Pokok materi dijabarkan secara rinci melalui
uraian materi dan soal latihan sesuai dengan kedalaman materi. Penilaian hasil
belajar diimplementasikan dalam soal evaluasi dengan tipe soal pilihan ganda
dan uraian. Kepustakaan diwujudkan dalam daftar pustaka pada halaman akhir
pembelajaran yang memuat sejumlah sumber referensi. Penggunaan media
visual pada modul terdiri dari gambar, diagram, grafik dan tabel untuk
menekankan informasi yang ada pada teks. Penerapan dari sistem pembelajaran
mandiri pada modul dengan mencantumkan umpan balik, uraian materi, soal
latihan, soal evaluasi disertai kunci jawaban. Umpan balik sebagai bahan

penilaian mandiri memuat tindak lanjut siswa setelah mengerjakan soal evaluasi.

2. Tingkat Kelayakan Modul Perekayasaan Sistem Audio
a. Tingkat Kelayakan Modul oleh Ahli Materi

Hasil uji kelayakan oleh ahli materi yang ditinjau dari 2 aspek yaitu aspek
kualitas materi dan kualitas isi. Berdasarkan data hasil penilian untuk dua aspek
tersebut dilihat dari perolehan skor per indikatornya tidak ada nilai yang drop
dibawah 3,00 maka dapat dikatakan tiap indikator tidak ada yang jelek. Modul

dilihat dari aspek kualitas materi memperoleh persentase 92,75% masuk dalam
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kategori sangat layak. Pada aspek kualitas isi memperoleh persentase sebesar
86,25% masuk dalam kategori sangat layak. Secara keseluruhan persentase
total uji kelayakan oleh ahli materi yang diperoleh sebesar 89,50 %. termasuk
dalam kategori sangat layak.
b. Tingkat Kelayakan Modul oleh Ahli Media

Hasil uji kelayakan oleh ahli media yang ditinjau dari 2 aspek yaitu aspek
Karakteristik Modul dan Tampilan Modul. Berdasarkan data hasil penilaian untuk
dua tersebut dilihat dari perolehan skor per indikatornya tidak ada nilai yang drop
dibawah 3,00 maka dapat dikatakan tiap indikator tidak ada yang jelek. Modul
dilihat dari aspek karakteristik modul memperoleh persentase 86,25% masuk
dalam kategori sangat layak. Pada aspek tampilan modul memperoleh
persentase sebesar 85,00% masuk dalam kategori sangat layak. Secara
keseluruhan persentase total uji kelayakan oleh ahli media yang diperoleh
sebesar 85,50% termasuk dalam kategori sangat layak.
c. Tingkat Kelayakan Modul oleh Pengguna

Hasil uji kelayakan oleh pengguna ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek
kualitas materi dan isi, karakteristik modul serta tampilan modul. Berdasarkan
data hasil pengujian untuk ketiga aspek tersebut dilihat dari perolehan skor per
indikatornya tidak ada nilai yang drop dibawah 3,00 maka dapat dikatakan tiap
indikator tidak ada yang jelek. Pada aspek kualitas materi dan isi memperoleh
persentase sebesar 87,50% masuk dalam kategori sangat layak. Pada aspek
karakteristik modul memperoleh nilai persentase sebesar 82,50% masuk dalam
kategori sangat layak. Pada aspek tampilan modul memperoleh persentase
sebesar 83,75% masuk dalam kategori sangat layak. Secara keseluruhan nilai

persentase total uji kelayakan oleh pengguna yang diperoleh sebesar 84,58%
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termasuk dalam kategori sangat layak. Secara umum kesan dan saran dari
siswa tentang modul ini sudah bagus, menarik dan mudah dipahami serta dapat
dijadikan sebagai bahan ajar mandiri.

Apabila dibandingkan antara kajian teori pada bab I, modul yang telah
dihasilkan telah memenuhi syarat sebagai modul untuk bahan ajar mandiri bagi
peserta didik dilihat dari aspek kualitas isi, kualitas materi, karakteristik modul
dan tampilan modul. Secara keseluruhan tingkat kelayakan yang diperoleh modul
ini sangat layak, hal serupa juga diperoleh pada penelitian yang relevan, dengan
demikian modul dapat digunakan sebagai bahan belajar secara mandiri bagi

peserta didik untuk mempermudah dalam proses pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Modul Perekayasaan Sistem Audio yang dihasilkan garis besar isinya terdiri
dari judul, pokok bahasan, tujuan pembelajaran, pokok materi, penilaian dan
kepustakaan. Pokok bahasan yang dimuat terdiri dari Tone Control, Audio
Mixer, Penguat Daya dan Speaker Protector. Format pembelajaran modul
menggunakan sistem pembelajaran mandiri (self instructional) yang di
dalamnya memuat uraian materi, soal latihan, soal evaluasi, kunci jawaban
dan umpan balik sebagai bahan penilaian mandiri (self assessment) bagi
peserta didik. Adanya penggunaan media visual di setiap uraian materi
modul dapat memperjelas informasi pada teks, dan modul yang dihasilkan
tersebut telah sesuai dengan spesifikasi desain modul yang direncanakan.

2. Tingkat kelayakan Modul Perekayasaan Audio yag dikembangkan telah
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran kelas Xl Teknik Audio
Video SMK N 2 Yogyakarta dengan didasarkan atas beberapa penilaian
berikut ini.

a. Berdasarkan hasil penilaian modul oleh ahli materi dari aspek kualitas materi
mencapai nilai persentase 92,75% dan aspek kualitas isi mencapai nilai
persentase 86,25%, sehingga total penilaian dari ahli materi memperoleh
nilai persentase 89,50 % dengan kategori sangat layak.

b. Berdasarkan hasil penilaian modul oleh ahli media dari aspek karakteristik

modul mencapai nilai persentase 86,25% dan aspek tampilan modul
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mencapai nilai persentase 85,00%, sehingga perolehan persentase total
penilaian dari ahli media sebesar 85,50 % dengan kategori sangat layak.

Dari uji pemakaian oleh siswa kelas Xl Teknik Audio Video di SMK N 2
Yogyakarta yang ditinjau dari aspek kualitas materi dan isi mencapai nilai
persentase 87,50%, aspek karakteristik modul mencapai nilai persentase
82,50% dan aspek tampilan modul memperoleh nilai persentase 83,75%,
sehingga perolehan persentase total dari respon siswa sebesar 84,58%

dengan kategori sangat layak.

Keterbatasan Penelitian dan Produk

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya sampai pada pengujian

tingkat kelayakan modul saja. Modul yang dibuat untuk siswa kelas XI Teknik

Audio Video SMK Negeri 2 Yogyakarta ini belum sampai pada tahap pengujian

tingkat keefektifan penggunaannya. Terkait materi yang dimuat dalam modul

masih terbatas hanya sampai dengan kompetensi dasar pengetahuan dalam

penjabaran Kompetensi Inti Pengetahuan (KI-3) untuk semester genap.

C. Saran

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari keterbatasan peneliti maka

saran untuk penelitian di masa yang akan datang adalah.

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dari segi pengaruh dan efektifitas modul
perekayasaan sistem audio terhadap hasil belajar siswa.

Muatan materi modul hendaknya dilengkapi lagi untuk kompetensi dasar
pengetahuan dalam penjabaran Kompetensi Inti Pengetahuan (KI-3) pada

semester gasal.
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LAMPIRAN 1

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN
PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muhammad Munir, M.Pd
NIP : 19630512 198901 1 001
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama : Muhammad Kholil
NIM : 12502241003
Program Studi  : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Modul Perekayasaan Sistem Audio pada
Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Kelas XI
Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan :
D Layak digunakan untuk penelitian.

D/Layak digunakan dengan perbaikan.

‘:’ Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta,...gyz//ﬂé.....

Validator,

Muhamm di uniry M.Pd
NIP. 19630512 198901 1 001

Catatan:

[ ] Beritanda ¥
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' SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN
PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Slamet, M.Pd
NIP : 19510303 197803 1 004
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama : Muhammad Kholil
NIM 1 12502241003
Program Studi  : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Modul Perekayasaan Sistem Audio pada
Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Kelas XI
Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan :
B/Layak digunakan untuk penelitian.
l:] Layak digunakan dengan perbaikan.

I:l Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta,..y.ir?«.i@(é .
Validator,

Catatan:

(] Beri tanda v

94



$00 T £08/6T £0E0TS6T "dIN
Pd'IW “1owe

= (o YA I~ per St
N 1 UlRJ-UleT /wnwin Jejuswoy|

R

,ggéwigﬂxﬁ e A7 Fsgxmy 1 U
cBrorey g~ oy > Eory 3 g e [B) pp it 7Y | 7
Rk W ds Sc.d é@?\&w@) e AR §w§m§\
[oqeLiep ON

uedebbue} / ueies

"epexeABOA 2 1BB3N MINS 1P 09PIA OIpny YIUuNa L
IX Se[@y olpny wa)sIiS ueeseAedaiad uelelejod ejely eped olpny WajlsiS ueeseAedaiad Npo uebuequiabuad SY.L |npnc
JIloyy pewweynyy : eMSISeye|y ewen

€00TH220SZT © WIN
SV uenipuad uawinnsuy Isepijep |Iseq

95



LAMPIRAN 2

HASIL UJI KELAYAKAN
AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA
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LEMBAR EVALUASI AHLI MEDIA

Judul Skripsi . Pengembangan Modul Perekayasaan Sistem Audio pada
Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Kelas Xl
Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta

Materi . Sistem Audio

Sasaran program : Siswa kelas X|I Program Keahlian Teknik Audio Video

Pengembang : Muhammad Kholil

Dosen Pembimbing : Ahmad Fatchi, M.Pd

Ahli Media : Ponco Wali P, M.Pd

Bapak/lbu yang terhormat,

Dalam rangka penelitian Tugas Akhir Skripsi, saya mohon bantuan Bapak/Ibu
sebagai Ahli Materi untuk mengisi angket ini yang bertujuan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang "Modul Perekayasaan Sistem Audio” ini. Kritik dan
saran dari Bapak/Ibu dibutuhkan dalam perbaikan dan peningkatan kualitas
modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk

mengisi angket ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan.
2. Mohon diberikan tanda checklist (N ) pada kolom kriteria penilaian

sesuai pendapat.
3. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada

tempat yang telah disediakan.

Keterangan Kriteria Penilaian :
SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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B. Aspek Penilaian

No

Pernyataan

Kriteria Penilaian

SS | S | TS | STS

Modul memuat Kompetensi Dasar dan tujuan

pembelajaran yang jelas

v

Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung

kejelasan pemaparan materi pembelajaran.

Terdapat soal-soal latihan, Evaluasi dan kunci

jawaban soal.

Modul memuat materi yang bersifat kontekstual

Terdapat rangkuman materi pembelajaran

X

Terdapat instrumen penilaian untuk peserta didik
melakukan penilaian mandiri (self assessment)

Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik
untuk mengetahui tingkat penguasaan materi

Terdapat informasi tentang rujukan yang mendukung
materi pembelajaran yang di maksud

Modul memuat materi pembelajaran yang dibutuhkan

untuk semua Kompetensi Dasar

10

Modul mampu membagi pokok materi pembelajaran

tiap Kompetensi Dasar secara jelas.

11

Modul dapat dipelajari secara utuh dan tuntas oleh

peserta didik

12

Modul dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta
didik

13

Modul dipelajari tidak tergantung pada bahan ajar

atau media lain

14

Soal dan tugas hanya mengacu pada materi
pembelajaran yang ada di dalam modul

15

Modul dapat dijadikan landasan ilmu bagi peserta
didik dalam merekayasa Sistem Audio

16

Modul dapat digunakan sampai kurun waktu tertentu
/ lebih dari satu kali
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17 | Modul mengacu sesuai dengan perkembangan ilmu
dan teknologi
18 | Penggunaan bahasa yang sederhana dan .
komunikatif
19 | Instruksi dan pemaparan informasi mudah dimengerti 4
20 | Penggunaan ilustrasi dan media visual memperjelas
materi pembelajaran W
21 | Format kolom proporsional sesuai dengan ukuran
kertas &
22 | Format kertas sesuai tataletak dan format pengetikan iV
23 | Penggunaan tanda-tanda (icon) atau simbol mudah
ditangkap dan menekankan pada hal penting i
24 | Tampilan bagan pada awal pembelajaran dapat
menggambarkan cakupan materi yang akan dibahas o
25 | Pengorganisasian isi materi pembelajaran sistematis
sehingga mudah dipahami peserta didik o
26 | Penyusunan naskah, gambar dan ilustrasi disusun
secara sistematis v
27 | Pengorganisasian antar bab, antar unit dan antar
paragraph sistematis sehingga mudah dipahami \Vg
peserta didik
28 | Sampul depan mengkombinasikan warna, gambar
serta bentuk huruf yang serasi dan menarik
29 | llustrasi sampul depan menunjukkan isi modul
30 | Terdapat rangsangan berupa gambar, huruf tebal,
miring, garis bawah atau warna pada bagian yang
penting.
31 | Tugas dan latihan dikemas secara menarik (V4
32 | Pemilihan bentuk dan ukuran huruf yang mudah W
dibaca
33 | Perbandingan huruf proporsional antar judul, bab, o
dan isi naskah
34 | Penggunaan huruf kapital pada teks sesuai \/

kebutuhan
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35

Penggunaan ruang kosong menambah kontras

penampilan modul 4
36 | Pemanfaatan ruang kosong untuk menambah

catatan penting. 4
37 | Penempatan ruang kosong secara proporsional Ve
38 | Bentuk dan ukuran huruf konsisten antar halaman v
39 | Jarak spasi antar judul dan teks utama konsisten Vv
40 | Tata letak pengetikan konsisten v
C. Kritik dan Saran

TarogAe W™ Afok  \pselawmaton Yar)a

..............................................................................................

Kesimpulan

Bahan ajar berupa modul Perekayasaan Sistem Audio untuk kelas XI Teknik

Audio Video ini dinyatakan *) :

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
@ Layak digunakan dilapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan dilapangan.

*) Lingkari Salah satu

Yogyakarta, 1 727500 ..

Anli Media,
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LEMBAR EVALUASI AHLI MEDIA

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Perekayasaan Sistem Audio pada
Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Kelas XI
Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta

Materi : Sistem Audio

Sasaran program : Siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video

Pengembang : Muhammad Kholil

Dosen Pembimbing : Ahmad Fatchi, M.Pd

Ahli Media . Suparman, M.Pd

Bapak/lbu yang terhormat,

Dalam rangka penelitian Tugas Akhir Skripsi, saya mohon bantuan Bapak/lbu
sebagai Ahli Materi untuk mengisi angket ini yang bertujuan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang "Modul Perekayasaan Sistem Audio” ini. Kritik dan
saran dari Bapak/ibu dibutuhkan dalam perbaikan dan peningkatan kualitas
modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/lbu untuk

mengisi angket ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan.

2. Mohon diberikan tanda checklist (N ) pada kolom kriteria penilaian

sesuai pendapat.
3. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada

tempat yang telah disediakan.
Keterangan Kriteria Penilaian :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
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B. Aspek Penilaian

No

Pernyataan

Kriteria Penilaian

SS | S | TS | STS

Modul memuat Kompetensi Dasar dan tujuan

pembelajaran yang jelas

~

Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung

kejelasan pemaparan materi pembelajaran.

S

Terdapat soal-soal latihan, Evaluasi dan kunci

jawaban soal.

Modul memuat materi yang bersifat kontekstual

Terdapat rangkuman materi pembelajaran

Terdapat instrumen penilaian untuk peserta didik

melakukan penilaian mandiri (self assessment)

Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik
untuk mengetahui tingkat penguasaan materi

NS

Terdapat informasi tentang rujukan yang mendukung

materi pembelajaran yang di maksud

Modul memuat materi pembelajaran yang dibutuhkan

untuk semua Kompetensi Dasar

10

Modul mampu membagi pokok materi pembelajaran

tiap Kompetensi Dasar secara jelas.

S

11

Modul dapat dipelajari secara utuh dan tuntas oleh

peserta didik

~

12

Modul dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta
didik

13

Modul dipelajari tidak tergantung pada bahan ajar

atau media lain

14

Soal dan tugas hanya mengacu pada materi
pembelajaran yang ada di dalam modul

15

Modul dapat dijadikan landasan ilmu bagi peserta
didik dalam merekayasa Sistem Audio

16

Modul dapat digunakan sampai kurun waktu tertentu
/ lebih dari satu kali
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17 | Modul mengacu sesuai dengan perkembangan ilmu
dan teknologi \/
18 | Penggunaan bahasa yang sederhana dan
komunikatif [/
19 | Instruksi dan pemaparan informasi mudah dimengerti \/
20 | Penggunaan ilustrasi dan media visual memperjelas
materi pembelajaran 4
21 | Format kolom proporsional sesuai dengan ukuran
kertas |/
22 | Format kertas sesuai tataletak dan format pengetikan o
23 | Penggunaan tanda-tanda (icon) atau simbol mudah
ditangkap dan menekankan pada hal penting \/
24 | Tampilan bagan pada awal pembelajaran dapat
menggambarkan cakupan materi yang akan dibahas \/
25 | Pengorganisasian isi materi pembelajaran sistematis
sehingga mudah dipahami peserta didik \/
26 | Penyusunan naskah, gambar dan ilustrasi disusun
secara sistematis t/
27 | Pengorganisasian antar bab, antar unit dan antar
paragraph sistematis sehingga mudah dipahami
peserta didik l/
28 | Sampul depan mengkombinasikan warna, gambar
serta bentuk huruf yang serasi dan menarik l/
29 | llustrasi sampul depan menunjukkan isi modul [/
30 | Terdapat rangsangan berupa gambar, huruf tebal,
miring, garis bawah atau warna pada bagian yang [/
penting.
31 | Tugas dan latihan dikemas secara menarik ¢ /
32 | Pemilihan bentuk dan ukuran huruf yang mudah
dibaca \/
33 | Perbandingan huruf proporsional antar judul, bab,
dan isi naskah \/
34 | Penggunaan huruf kapital pada teks sesuai

kebutuhan

=
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35 | Penggunaan ruang kosong menambah kontras
penampilan modul (/
36 | Pemanfaatan ruang kosong untuk menambah
catatan penting. vV
37 | Penempatan ruang kosong secara proporsional \7
38 | Bentuk dan ukuran huruf konsisten antar halaman 1/
39 | Jarak spasi antar judul dan teks utama konsisten v/
40 | Tata letak pengetikan konsisten \/

C. Kritik dan Saran

D. Kesimpulan

Bahan ajar berupa modul Perekayasaan Sistem Audio untuk kelas XI Teknik

Audio Video ini dinyatakan *) :

@ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan dilapangan.

*) Lingkari Salah satu
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MATERI

Judul Skripsi . Pengembangan Modul Perekayasaan Sistem Audio pada
Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Kelas Xl
Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta

Materi . Sistem Audio

Sasaran program : Siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video

Pengembang : Muhammad Khoilil

Dosen Pembimbing : Ahmad Fatchi, M.Pd

Ahli Materi : Y.Sulung Iswardani,S.Pd.

Bapak/Ibu yang terhormat,

Dalam rangka penelitian Tugas Akhir Skripsi, saya mohon bantuan Bapak/Ibu
sebagai Ahli Materi untuk mengisi angket ini yang bertujuan untuk mengetahui
pendapat Bapak/lbu tentang "Modul Perekayasaan Sistem Audio” ini. Kritik dan
saran dari Bapak/lbu dibutuhkan dalam perbaikan dan peningkatan kualitas
modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk

mengisi angket ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan.
2. Mohon diberikan tanda checklist (¥ ) pada kolom kriteria penilaian
sesuai pendapat.
3. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada

tempat yang telah disediakan.
Keterangan Kriteria Penilaian :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
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B. Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian
No Pernyataan . ssT s 78 575
Materi modul relevan dengan kompetensi dasar v
Materi modul relevan terhadap tujuan pembelajaran v
3 | Materi modul relevan dengan penerapan di lingkungan
sekitar siswa v
4 | Materi yang dipelajari dengan waktu yang ditetapkan
masuk akal o
5 | Materi yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan V4
6 | Materi yang disajikan dapat diterapkan secara praktik v
7 | Cakupan keseluruhan materi yang diperlukan siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran terpenuhi ¥
8 | Penguraian materi bersifat fokus v
9 | Penguraian materi menjadi sub materi yang lebih rinci vV
10 | Terdapat kesinambungan antara materi yang telah
diperoleh siswa sebelumnya dengan materi pada modul. v
11 | Materi modul dari bab ke bab disusun saling terkait.
12 | Materi disajikan secara sistematik dari pengetahuan
sederhana ke yang lebih komplek v
13 | Materi dan isi modul memudahkan siswa mencapai KD
dan tujuan pembelajaran yang ditentukan. s |V
14 | Uraian materi disertai contoh dan ilustrasi yang jelas VvV
15 | Terdapat pengulangan dan penegasan untuk materi
essensial dan sulit v
16 | Kedalaman materi sesuai dengan perkembangan berfikir
siswa. v
17 | Pemilihan kata dan konteks materi sesuai tingkat
kemampuan membaca siswa \/
18 | Tidak terdapat materi yang kurang sesuai serta tidak
diperlukan siswa \/
19 | Materi yang dimuat sesuai dengan pengalaman yang \/
ditemui oleh siswa

106




20 [Isi dan materi modul mampu menarik minat dan
perhatian siswa untuk mempelajarinya Vv

21 | Materi dan soal pada modul mampu mendorong siswa
untuk berpikir vV

22 | Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan.

C. Kiritik dan Saran
Modid \ni eudalh  bads  eudadn dx;runmn oteh

.................... leseessssssesspeotonssaptegocesscsssesnosscccsnnsancsacfoconse

Aawtr . Tehomb

..............................................................................................

..............................................................................................

D. Kesimpulan

Bahan ajar berupa Modul Perekayasaan Sistem Audio untuk kelas XI Teknik
Audio Video ini dinyatakan *) :

@ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari Salah satu

Yogyakarta, 15 Maret 2016

Ahli Materi,

.

NIP.19630414. 194003 1 OLD
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LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MATERI

Judul Skripsi . Pengembangan Modul Perekayasaan Sistem Audio pada
Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Kelas XI
Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta

Materi . Sistem Audio

Sasaran program - Siswa kelas X| Program Keahlian Teknik Audio Video

Pengembang . Muhammad Kholil

Dosen Pembimbing : Ahmad Fatchi, M.Pd

Ahli Materi . Sugiyarto,ST.

B ——

Bapak/Ibu yang terhormat,

Dalam rangka penelitian Tugas Akhir Skripsi, saya mohon bantuan Bapak/lbu
sebagai Ahli Materi untuk mengisi angket ini yang bertujuan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang "Modul Perekayasaan Sistem Audio” ini. Kritik dan
saran dari Bapak/lbu dibutuhkan dalam perbaikan dan peningkatan kualitas
modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/lbu untuk
mengisi angket ini saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan.
2. Mohon diberikan tanda checklist (v ) pada kolom kriteria penilaian

sesuai pendapat.
3. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada
tempat yang telah disediakan.

Keterangan Kriteria Penilaian :
SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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B. Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

No Pernyataan
SS| S | TS | STS
1 | Materi modul relevan dengan kompetensi dasar L
Materi modul relevan terhadap tujuan pembelajaran L
Materi modul relevan dengan penerapan di lingkungan
sekitar siswa &
4 | Materi yang dipelajari dengan waktu yang ditetapkan
masuk akal b
Materi yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan =
Materi yang disajikan dapat diterapkan secara praktik -
Cakupan keseluruhan materi yang diperlukan siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran terpenuhi &
8 | Penguraian materi bersifat fokus -
9 | Penguraian materi menjadi sub materi yang lebih rinci -
10 | Terdapat kesinambungan antara materi yang telah
diperoleh siswa sebelumnya dengan materi pada modul. v
11 | Materi modul dari bab ke bab disusun saling terkait. o
12 | Materi disajikan secara sistematik dari pengetahuan
sederhana ke yang lebih komplek L
13 | Materi dan isi modul memudahkan siswa mencapai KD
dan tujuan pembelajaran yang ditentukan. =
14 | Uraian materi disertai contoh dan ilustrasi yang jelas o
15 | Terdapat pengulangan dan penegasan untuk materi
essensial dan sulit B
16 | Kedalaman materi sesuai dengan perkembangan berfikir
siswa. il
17 | Pemilihan kata dan konteks materi sesuai tingkat
kemampuan membaca siswa e
18 | Tidak terdapat materi yang kurang sesuai serta tidak
diperlukan siswa &<
19 | Materi yang dimuat sesuai dengan pengalaman yang
&~

ditemui oleh siswa
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20 | Isi dan materi modul mampu menarik minat dan
perhatian siswa untuk mempelajarinya 2
21 | Materi dan soal pada modul mampu mendorong siswa
untuk berpikir &
22 | Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. L
C. Kritik dan Saran

..............................................................................................
..............................................................................................
..............................................................................................
..............................................................................................
----------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------
..............................................................................................
..............................................................................................
..............................................................................................

..............................................................................................

. Kesimpulan

Bahan ajar berupa Modul Perekayasaan Sistem Audio untuk kelas XI Teknik
Audio Video ini dinyatakan *) :

@ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari Salah satu
Yogyakarta, 15 Maret 2016

Ahli Materi,

SUervaRTD, S 7

....................................

...............................
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI VALIDITAS DAN
RELIABLITAS INSTRUMEN
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Hasil Perhitungan Validitas

dengan SPSS

btot
b1 Pearson Carrelation 404"
Sig. (1-tailed) 013
N 30
b2 Pearson Correlation 339
Sig. (1-tailed) 033
N 30
b3 Pearson Correlation 453"
5ig. (1-tailed) 006
N 30
b4 Pearson Correlation 391
Sig. (1-tailed) 016
N 30
b5 Pearson Correlation 401"
Sig. (1-tailed) 014
N 30
bé Pearson Correlation 502"
Sig. (1-tailed) 002
N 30
h7 Pearson Correlation 482"
Sig. (1-tailed) 003
N 30
b8 Pearson Correlation 367
Sig. (1-tailed) 023
N 30
b3 Pearson Caorrelation 488"
Sig. (1-tailed) 003
N 30
b10  Pearson Correlation 466
Sig. (1-tailed) 005
N 30
b11 Pearson Correlation 536
Sig. (1-tailed) 001
N 30
b12  Pearson Correlation 333
Sig. (1-tailed) 036
N 30
b13  Pearson Correlation 314"
Sig. (1-tailed) 046
N 30
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btot

E2d

h14 Pearson Carrelation 586
Sig. (1-talled) 000
N 30
b15  Pearson Correlation 341
Sig. (1-tailed) 032
N 30
b16  Pearson Correlation 598"
Sig. (1-tailed) 000
N 30
b17  Pearson Comelation | 590" |
Sig. (1-tailed) 0oo
M 30
b18  Pearson Correlation 383
Sig. (1-tailed) 018
M 30
b19  Pearson Correlation 572"
Sig. (1-talled) 000
N 30
b20  Pearson Correlation 406
Sig. (1-tailed) 013
N 30
b21  Pearson Correlation 402
Sig. (1-tailed) 014
M 30
b22  Pearson Correlation 676
Sig. (1-tailed) ooo
N 30
b23  Pearson Correlation | 748" |
Sig. (1-tailed) 000
N 30
b24  Pearson Correlation 569
Sig. (1-tailed) 001
M 30
b25  Pearson Correlation 579
Sig. (1-tailed) 000
M a0
b26 Pearson Correlation A4n0"
Sig. (1-tailed) ooy
N

30
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htot
b27  Pearson Correlation 455"
Sig. (1-tailed) 006
N 30
h28 Pearson Correlation 391"
Sig. (1-tailed) 016
N 30
h29 Pearson Correlation 408"
Sig. (1-tailed) 013
N 30
h30 Pearson Correlation 409"
Sig. (1-tailed) 012
N 30
h31 Pearson Correlation 381"
Sig. (1-tailed) 019
N 30
h32 Pearson Correlation 388
Sig. (1-tailed) 017
N 30
b33 Pearson Correlation 493"
Sig. (1-tailed) 003
N 30
h34 Pearson Correlation 334"
Sig. (1-tailed) 036
N 30
h35 Pearson Caorrelation 391"
Sig. (1-tailed) 016
N 30
b36 Pearson Correlation 533"
Sig. (1-tailed) 001
N 30
h37  Pearson Correlation 588"
Sig. (1-tailed) .000
N 30
b38 Pearson Correlation 589"
Sig. (1-tailed) 000
N 30
b33  Pearson Correlation 811"
Sig. (1-tailed) 000
N 30
b40  Pearson Correlation 561
Sig. (1-tailed) 001
N 30
btat Pearson Correlation 1
Sig. (1-tailed)
N 30

* Correlation is significant atthe 0.05 level (1-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Hasil Perhitungan Reliabilitas dengan SPSS

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid ao 100.0
Excluded® y 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in
the procedure.

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
8049 40
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LAMPIRAN 4

HASIL UJI COBA KELAYAKAN OLEH
PENGGUNA
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LEMBAR RESPON SISWA

Judul Skripsi . Pengembangan Modul Perekayasaan Sistem Audio pada
Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Kelas XI
Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta

Materi . Sistem Audio

Sasaran program : Siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video

Peneliti : Muhammad Kholil

Dengan hormat,

Saya mohon bantuan Saudara/i untuk mengisi angket ini. Angket ini bertujuan untuk
mengetahui pendapat Saudara/i tentang bahan ajar berupa “Modul Perekayasaan
Sistem Audio. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai pelajaran sehingga
jawaban yang Saudara/i berikan hendaklah dengan kejujuran dan sesuai kenyataan.
Kritik dan saran Saudara/i dibutuhkan dalam perbaikan dan peningkatan kualitas
modul pembelajaran ini. Atas ketersediaan Saudara/i untuk mengisi angket ini saya
ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan.
2. Mohon diberikan tanda checklist (¥ ) pada kolom kriteria penilaian sesuai
pendapat.
3. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada
tempat yang telah disediakan.

Keterangan Kriteria Penilaian :
SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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B. Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

No Pernyataan
SS | S | TS | STS
1 | Materi modul berhubungan dengan tujuan
pembelajaran M
2 | Materi modul menyangkut penerapan sistem audio
di sekitar saya. v
3 | Materi yang disajikan sesuai dengan pemahaman
saya Vv
4 | Waktu yang ditentukan untuk mempelajari modul ini
sesuai kemampuan saya v
5 | Materi modul disajikan secara jelas dan rinci Vv
Materi modul sesuai dengan kebutuhan belajar saya \/
Materi modul berkesinambungan dengan materi yang
pernah saya pelajari. v
Materi modul urut sesuai yang saya pelajari v
Modul ini memudahkan saya belajar tentang Sistem
Perekayasaan Audio vV
10 | llustrasi, gambar, dan contoh mendukung kejelasan
uraian materi v
11 | Pemakaian kalimat jelas dan mudah dipahami V4
12 | Materi modul sesuai dengan pengalaman yang saya
temui saat praktik. v
13 | Modul dilengkapi tujuan pembelajaran yang jelas o
14 | Soal latihan dan evaluasi dapat melatih penguasaan
materi saya v
15 | Rangkuman materi di akhir bab pembelajaran
membantu saya mengingat inti materi vV
16 | Modul ini membuat saya dapat menilai sendiri tingkat
penguasaan materi saya. \'4
17 | Modul ini memberikan solusi dan arahan kepada
saya jika saya belum menguasai materi tertentu V
18 | Semua materi yang saya butuhkan sudah termuat
dalam modul ini v

122




19 | Modul ini memuat materi yang dapat saya pelajari

secara tuntas. \/
20 | Saya dapat belajar secara mandiri dengan

menggunakan modul ini.
21 | Dalam mempelajari modul ini saya tidak tergantung

dengan bahan ajar atau buku lain. V
22 | Modul ini membuat saya memahami ilmu dan suatu

hal baru. v/
23 | Modul ini memberikan ilmu dasar sebagai bekal saya

dalam mengembangkan rekayasa Sistem Audio v/
24 | Instruksi dan pemaparan informasi mudah dimengerti | | ~
25 | Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah

dipahami. Vv
26 | Istilah asing yang dicantumkan dapat saya pahami (VY
27 | Tata letak tampilan modul rapi dan sesuai ukuran. Vv
28 | Penggunaan simbol, cetak tebal, cetak miring mudah

ditangkap dan menjelaskan pada hal penting v
29 | Tampilan bagan pada awal pembelajaran

menggambarkan materi yang akan saya pelajari
30 | Penyusunan naskah, gambar dan ilustrasi yang

disusun mudah saya mengerti. Vv
31 | Pembagian antar bab, antar unit dan antar paragraph

jelas dan mudah dipahami v
32 | Sampul depan modul menarik, serasi dan sesuai

dengan materi pembelajaran
33 | Gambar atau ilustrasi merangsang saya untuk lebih

mempelajari materi.
34 | Soal latihan dan tugas mampu menantang saya

untuk mengerjakannya v
35 | Ukuran dan jenis huruf mudah dibaca W
36 | Ukuran huruf antara judul, bab, dan isi naskah jelas

dan proporsional v
37 | Saya dapat menambahkan catatan penting di spasi \/

kosong dalam modul
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38 | Ada kesempatan jeda dalam membaca isi naskah

39 | Bentuk dan ukuran huruf konsisten antar halaman

& < &

40 | Jarak spasi antar judul dengan isi naskah konsisten

C. Kiritik dan Saran

.....................................................................................
..............................................................................................
..............................................................................................

Yogyakarta, 14 Maret 2016

Siswa,

W
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LAMPIRAN 5

ADMINISTRASI DAN PERIZINAN

125



KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 157/ELK/Q-1/X/2015
TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI
BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang : 1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhi syarat untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi
bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, perlu diangkat
pembimbing.

2. Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003.

. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999.

. Keputusan Presiden RI: a. Nomor 93 tahun 1999; b. 305/M tahun 1999.
. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI: Nomor 274/0/1999.
. Keputusan Mendiknas RT Nomor 003/0/2001.

. Keputusan Rektor UNY Nomor : 1160/UN34/KP/2011.

Mengingat

AN B LN —

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta sebagai berikut :

Nama Pembimbing : Achmad Fatchi, M.Pd
Bagi mahasiswa :
Nama/No.Mahasiswa : Muhammad Kholil /12502241003

Jurusan/Prodi : Pendidikan Teknik Elektronika / Pendidikan Teknik Elektronika
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Perekayasaan Sistem Audio pada Mata Pelajaran
Perekayasaan Sistem Audio Kelas XI Teknik Audio Video Di SMK Negeri 2
Yogyakarta
Kedua : Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan

Pedoman Tugas Akhir Skripsi.
Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan

Keempat : Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

: di Yogyakarta
3,20 Oktober 2015

1 003&

Tembusan Yth :
1. Wakil Dekan II, FT UNY
2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY
47 Yang bersangkutan
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Teb (0274) 586168 paw. 276.289 2@ (0274) SWM Fanx. (0274) 566734

Nomor : 2528/H34/PL/2015 27 Oktober 2015
Lamp. : -

Hal : ljin Survey/Observasi

Yth.

Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta
JL. AM. Sangaji No.47

Kota Yogyakarta

DIy

Dalam rangka: Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ljin
untuk melaksanakan Survey/Observasi dengan fokus Permasalahan: Pengembangan Modul
Perekayasaan Sistem Audio pada Mata Pelajaran Perckayasaan Sistem Audio Kélas XI Teknik
Audio Video di SMK Negeri 2 Yogyakarta, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi
1 |Muhammad Kholil 12502241003 |Pend. Teknik Elektronika - S1 SMK Negeri 2
Yogyakarta
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama i Achmad Fatchi, M.Pd.
NIP 2 19461104 197503 001

Adapun pelaksanaan Survey/Observasi dilakukan pada Tangal 29 Oktober 2015,

Demikian permohonan ini, atas bantuan danjaeqasama yang baik selama ini, kami mengucapkan
terima kasih. v 'éﬁmoms, *\
g

@%\Wpﬁ{ Dekan I

#z .
LK i D Sunaxyo Soenarto
N = NIP. 19580630 198601 100:4_

x>y
1
.‘:g{
)

Tembusan :
Ketua Jurusan
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG!, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,202 (0274) 586734 Fax, (0274) 586734 Sortifionts Sou SAC 60082
website : H ail: ft@uny.ac.id ; ny.ac.id

Nomor: 0310/H34/PL/2016 25 Februari 2016
Lamp. : -
Hal  : Ijin Penelitian

Yth.
. Gubernur DIY c¢.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

. Gubemur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY

. Walikota Kota Yogyakarta c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Yogyakarta ,
. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY

. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kota Yogyakarta

. Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta

L= N N N U N

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan Modul Perekayasaan
Sistem Audio pada Mata Pelajaran Perckayasaan Sistem Audio Kelas XI Teknik Audio Video di SMK
Negeri 2 Yogyakarta, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah

ini:

No. Nama NIM | Jurusan Lokasi
" Pend. Teknik .
1 |Muhammad Kholil 12502241003|IZI Ktronika - S1 SMK Negeri 2 Yogyakarta
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama H Achmad Fatchi, M.Pd.
NP : 19461104 197503 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Tanggal 1 Maret 2016 s/d 28 Mei 2016.
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yagg baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.

Tembusan :
Ketua Jurusan
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PEMERINTAH DAERAH DALZRAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/V/T32/1212016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK Nomor : 0310/H34/PL/2016
Tanggal : 25 FEBRUARI 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia; '

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

N

w

IS

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :MUHAMMAD KHOLIL NIP/NIM : 12502241003
Alamat  :FAKULTAS TEKNiK, PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA- S1, UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

Judul :PENGEMBANGAN MODUL PEREKAYASAAN SISTEM AUDIO PADA MATA PELAJARAN
PEREKAYASAAN SYSTEM AUDIO KELAS XI TEKNIK AUDIO VIDEO DI SMK N 2
YOGYAKARTA

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu  :29 FEBRUARI 2016 s/d 29 MEI 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkaijian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 29 FEBRUARI 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepa‘lg_B__ir_o__A?ministrasi Pembangunan

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@)jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.qgo.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/0785
1453/3
Membaca Surat . Dari Wakil Dekan | Fak. Teknik - UNY
Nomor : 0310/H34/PL/2016 Tanggal : 25 Februari 2016
Mengingat © 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4.  Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama : MUHAMMAD KHOLIL
No. Mhs/ NIM : 12502241003
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat . Jalan Colombo No. 1 Yogyakarta
Penanggungjawab : Achmad Fatchi, M.Pd.
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENGEMBANGAN

MODUL PEREKAYASAAN SISTEM AUDIO PADA MATA
PELAJARAN PEREKAYASAAN SISTEM AUDIO KELAS XI TEKNIK
AUDIO VIDEO DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta

Waktu . 29 Februari 2016 s/d 29 Mei 2016

Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah

4.  Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Tanda Tangan Dikeluarkan di : Yogjyaé(sartzao1 6
Pemegang Izin -==Pada Tanggal : 01=03-
/‘;@\ N T An epala Dinas Perizinan

4\ Sekretaris

MUHAMMAD KHOLIL

Tembusan Kepada :

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
3.Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta
4.Wakil Dekan | Fak. Teknik - UNY
5.Ybs.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 2
JL. AM. Sangaji 47 Telp. (0274) 513490 Fax. (0274) 512639
E-mail : info@smk2-yk.sch.id Website : www.smk2-yk.sch.id,
Yogyakarta 55233

SURAT KETERANGAN
No.: 070/0643

Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD KHOLIL
No. Mahasiswa : 12502241003
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Teknik - UNY

Berdasarkan surat izin dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta Nomor :
070/0785 tanggal 1 Maret 2016 perihal Permohonan Izin Penelitian,
bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan

data pada tanggal 29 Februari 2016 sampai 29 Mei 2016 dengan judul :
“ PENGEMBANGAN MODUL PEREKAYASAAN SISTEM AUDIO PADA
MATA PELAJARAN PEREKAYASAAN SISTEM AUDIO KELAS XI
TEKNIK AUDIO VIDEO DI SMK 2 YOGYAKARTA”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
/Y karta, 2 April 2016
Sekolah
£V \

SEGORO AMARTO TN
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA = igmms
KEMANDIRIAN — KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN  suowuoin 3o 3iessecasn
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LAMPIRAN 6

SILABUS MATA PELAJARAN
PEREKAYASAAN SISTEM AUDIO
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Universitas Neger1 Yogyakarta

LEMBAR HASIL OBSERVASI
PEMBELAJARAN DAN WAWANCARA

Nama Mahasiswa

: Muhammad Kholil

Nomor Mahasiswa . 12502241003

Tempat . Kelas XI Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Yogyakarta
Tanggal : 29 Oktober 2015

Narasumber . Agus Sukendra, S.Pd.

Mata Pelajaran

. Perekayasaan Sistem Audio

1. Hasil Observasi Pembelajaran di Kelas

No.

Aspek yang diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

1

Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di jurusan Teknik Audio
Video SMK Negeri 2 Yogyakarta adalah Kurikulum
2013

Silabus

Silabus yang digunakan sesuai dengan silabus yang
telah ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan &
Kebudayaan pada Kurikulum 2013.

Metode Mengajar Guru

Metode yang digunakan oleh guru adalah metode
ceramah disaat pembelajaran teori, dan

menggunakan praktikum saat pembelajaran praktik

Media dan Bahan Ajar

Guru menjelaskan materi melalui penjelasan lisan dan
white board saat pembelajaran teori. Media yang
digunakan saat pembelajaran praktik menggunakan
alat praktikum dan jobsheet yang berisi langkah kerja

praktikum.

Perilaku Siswa saat
Pembelajaran

Dalam pembelajaran teori siswa hanya
menggantungkan catatan dan menunggu penjelasan
dari guru, sehingga siswa terlihat kurang kreatif,
aktif dan mandiri.

Dalam pembelajaran praktik siswa hanya sekedar
mempraktikkan jobsheet, dan tidak paham apa yang

sedang mereka praktikkan.
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2. Hasil Wawancara dengan Guru Mapel Perekayasaan Sistem Audio

No Pertanyaan Jawaban

1 | Kompetensi dasar apa yang Kompetensi dasar yang menyangkut
sebagian besar siswa belum pemahaman tentang teori perencanaan
mencapainya dalam pembelajaran? | sistem Audio. Kurangnya pemahaman

tersebut berdampak pada hasil belajar,
dibuktikkan bahwa terdapat setengah dari
keseluruhan siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM saat mid semester.

2 | Apakah sudah ada bahan ajar yang | Belum ada, selama ini buku yang dibagikan
dapat mendukung tercapainya KD | oleh pemerintah ulasan materinya terlalu sulit
tersebut ? dipahami siswa, selain itu ada ketidak-

sesuaian antara isi dengan KD pada silabus.

3 | Bahan ajar seperti apa yang Bahan ajar seperti buku atau modul yang
dibutuhkan siswa untuk mencapai dapat digunakan belajar secara mandiri baik
kompetensi dasar yang belum dirumah ataupun disekolah tanpa menunggu
tercapai? penjelasan guru, serta memuat materi yang

mudah dipahami oleh siswa.

4 | Seperti apa spesifikasi yang Bahan ajar tersebut dicetak agar semua siswa
dibutuhkan pada bahan ajar bisa menggunakannya, isinya terdiri dari
tersebut? uraian materi, soal latihan dan pembahasan

yang mudah dipahami siswa, sehingga dapat
dipelajari secara mandiri. Materinya juga
harus mengacu pada praktikum dan silabus
yang digunakan. Materinya berisi tentang
teori dasar, prinsip kerja rangkaian, fungsi
komponen dan perkiraan pengukuran
tegangan.
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